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MOTTO

وَكُلًّا نَقُصُّ عَلَيْكَ مِنْ أَنْبَاءِ الرُّسُلِ مَا نُثَبِّتُ بِهِ فُؤَادَكَ ۚ وَجَاءَكَ فِي هَٰذِهِ الْحَقُّ وَمَوْعِظَةٌ وَذِكْرَىٰ لِلْمُؤْمِنِينَ
Artinya :” Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-kisah yang denannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang beriman”(Q.S. Hud, Ayat :120).[footnoteRef:1] [1:   Al-qur’an ,11:120] 
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Aini,Qurrotul 2022. Perkembangan pesantren Darul Lughah Wal Karomah (Dinamika Pondok dari Masa Berdiri  Hingga Sekarang).
Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. Pembimbing Endah Triwisudaningsih, M.Pd.I dan Dr.Hifdil Islam, M.Pd.I

Kata Kunci : Sejarah Perkembangan Pesantren dan Dinamika

Pesantren merupakan wujud proses wajar perkembangan sistem Indonesia dan mengandung makna keaslian ( indegenius ).  Indonesia serta mempunyai kehidupan yang luas dalam kehidupan masyarakat, dalam bentuk dan memelihara pendidikan, sosial, budaya, politik, dan terutama kehidupan keagamaan.
Oleh karena itu dalam perkembangan pondok  pesantren Darul Lughah Wal Karomah tidak terlepas dari peran seorang kyai yang begitu disegani dalam masyarakat. Kyai merupakan sosok yang penting di dalam sebuah  Pesantren Darul Lughah Wal Karomah K.H Ahmad Baidlowi merupakan pimpinan Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah dikembangkan oleh sepuluh anaknya. 
Untuk mengungkapkan tersebut, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:1. Bagaimana sejarah pondok pesantren pada masa berdiri 2. Bagaimana dinamika pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah. Metode pengumpulan yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian ini berguna  bagi peneliti dapat mendukung terhadap keilmuwan pesantren dan pengetahuan sejarah perkembangan pesantren. Dengan hasil penelitian ini berguna bagi pengasuh Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah dalam menambah wawasan untuk memperkaya keilmuan yang sekaligus dapat sebagai bekal pengalaman dan sebagai pedoman lebih lanjut dalam mengambil kebijakan di pesantren Darul Lughah Wal Karomah.
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Aini, Qurrotul 2022. Perkembangan Pesantren Darul Lughah Wal Karomah (Dinamika Pondok Dari Masa Berdiri Hingga sekarang ) Thesis. Study Program of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah, Zainul Hasan Genggong Islamic University. Supervisor Endah Triwisudaningsih, M.Pd.I and Dr.Hifdil Islam, M.Pd.I

Keywords: History of Islamic Boarding School Development and Dynamics

Pesantren is a form of the natural process of the development of the Indonesian system and contains the meaning of authenticity (indegenius). Indonesia and has a broad life in people's lives, in the form and maintenance of education, social, cultural, political, and especially religious life.
Therefore, the development of the Darul Lughah Wal Karamah Islamic boarding school cannot be separated from the role of a kyai who is so respected in society. Kyai is an important figure in a Darul Lughah Wal Karomah Islamic Boarding School K.H Ahmad Baidlowi is the leader of the Darul Lughah Wal Karomah Islamic Boarding School developed by his ten children.
To reveal this, the researcher formulates the problem as follows: 1. What is the history of the Islamic boarding school at the time of its establishment 2. How is the dynamics of the Darul Lughah Wal Karamah Islamic boarding school. The collection method used is observation, interviews, documentation.
Based on the results of this study, it is useful for researchers to be able to support Islamic boarding school science and knowledge of the history of Islamic boarding school development. With the results of this study, it is useful for caregivers of the Darul Lughah Wal Karomah Islamic Boarding School in adding insight to enrich knowledge which can also serve as a provision of experience and as a further guideline in making policies at the Darul Lughah Wal Karomah Islamic boarding school.
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ء	=	a	ز	=	z	ق	=	q 
ب	=	b	س	=	s	ك	=	k 
ت	=	t	ش	=	sy	ل	=	l 
ث	=	ts	ص	=	sh	م	=	m 
ج	=	j	ض	=	dh	ن	=	n 
ح	=	h	ط	=	th	و	=	w 
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د	=	d	ع	=	‘	ي	=	y
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[bookmark: _Toc111555794]BAB I
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc111555795]Latar Belakang Masalah
Pesantren merupakan lembaga pendidikan islam yang sejarahnya telah mengakar secara berabad-abad. Nurcholis Madjid menyebutkan, bahwa pesantren mengandung makna keislaman sekaligus keaslian (Indigenous) Indonesia,[footnoteRef:2] serta mempunyai pengaruh yang kuat dan luas dalam kehidupan masyarakat, dalam bentuk dan memelihara pendidikan, sosial, budaya, politik, dan terutama kehidupan keagamaan.  [2:  Nurcholis madjid, bilik-bilik pesantren, sebuah potret perjalanan (Jakarta: pramadiana, 1997).] 

Munculnya pesantren di Indonesia, memiliki dua versi yang berbeda pertama, pendapat yang mengatakan pesantren berawal dari tradisi islam itu sendiri, yaitu tradisi tarekat. Pondok pesantren Darul Lughah wal karomah karena minimnya lembaga Islam dan belum adanya lembaga pendidikan Islam di kawasan wilayah Sidomukti Kraksaan. Terutama pendidikan yang berbasis pondok pesantren modern kemudian berinisiatif untuk pendirian lembaga islam berupa pondok pesantren.[footnoteRef:3]  [3:  Anthony Reid.Sejarah Modern Awal  Asia tenggara, terj.sori sirengar, Hasif Amini,dan Dahris setiawan. (jakarta:Pustaka LP3ES indonesia,2004), 23.] 

Pada tahun 1976 pemerintah, mulai ikut membantu dalam pembangunan sarana maupun prasana pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah, hal ini berdampak positif bagi pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah karena kondisi yang mulai membaik dan jumlah santri yang belajar dipondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah mengalami peningkatan menjadi 80 sampai 100 orang yang tersebar dari berbagai daerah di Sidomukti Kraksaan.
Pada awal berdirinya pondok pesantren tahun 1976 mengalami penaikan jumlah santri dan tenaga pengajar. Sebagai sebuah lembaga pendidikan islam, pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah. 
Kemajuan pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah dengan program Pendidikan Luar Sekolah (PLS) seperti pengadaan paket A, B, dan C, Pendidikan Usia Dini (PAUD) Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTS), dan Madrasah Aliyah (MA), Dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sampai mengalami masa jayanya dan kemudian mengalami penaikan santri dengan pesat.[footnoteRef:4] [4:  Wawancara dengan. M.Wazir Dahlan, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Amal pada tanggal 28 Februari 2015 di Desa Tunggang. ] 

Perkembangan Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah tidak terlepas dari peran seorang Kyai yang begitu disegani dalam masyarakat. Kyai merupakan sosok yang penting di dalam sebuah pesantren Darul Lughah Wal Karomah K. H.  Ahmad Baidlowi merupakan pimpinan pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah dikembangkan oleh kesepuluh anaknya. Diantaranya  Ny. Basyiroh, KH. Aliwafa. Ny. Qomariyah, Ny. Maimunah, Ny. Khotijah, Ny. Hj. Robiatul Adawiyah, Ny. Hj. Umi Azizah, Ny. Durrotun Hakimah, Ny. Hj. Mamjudah, KH .Abd Hannan, SH.
Berdasarkan latar belakang di atas dan penelitian-penelitian terdahulu, peniliti begitu tertarik akan melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul skripsi “Perkembangan Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah, studi sejarah dan dinamika pondok dari masa berdiri hingga sekarang.
[bookmark: _Toc111555796]Fokus Penelitian
1. Pekembangan pondok pesantren darul lughah wal karomah 
2. Studi sejarah pondok pesantren darul lughah wal karomah 
3. Dinamika pondok dari masa berdiri himgga sekarang  
[bookmark: _Toc111555797]Rumusan Masalah
1. [bookmark: _Toc111555798]Bagaimana sejarah Pondok Pesantren pada masa berdiri?
2. Bagaimana dinamika Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah ?
Tujuan Penelitian
[bookmark: _Toc111555799]Untuk mengetahui Pondok dan sejarah Pesantren Darul Lughah Wal Karomah serta studi sejarah dan dinamika berdirinya Pondok Pesantren hingga sekarang.
Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambahkan keilmuan tentang strategi  pengasuh dalam meningkatkan dalam kedisiplinan santri Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah.
2. Manfaat Praktis 
a. Dengan hasil penelitian ini berguna bagi peneliti dapat mendukung terhadap keilmuwan dan pengetahuan sebagai mahasiswi  (S1) 
b. Dengan hasil penelitian ini berguna bagi santri dapat mengubah tingkah laku yang buruk menjadi baik dan sebagai sumber informasi. 
c. Dengan hasil penelitian ini berguna bagi pengurus dalam menambah khasanah keilmuannya, sehingga semakin luas wawasan mendidik santri dan akan bertambahnya wawasan berfikir untuk meningkatkan santri.
d. dengan hasil penelitian ini berguna bagi pengasuh pondok pesantren darul lughah wal karomah dalam menambah wawasan untuk memperkaya keilmuan yang sekaligus dapat sebagai bekal pengalaman dan sebagai pedoman lebih lanjut dalam mengambil kebijakan di Ppesantren dalam bimbingannya dan pengembangannya lebih lanjut di Pondok Pesantren Darul Luhgah Wal Karomah Desa Sidomukti Kecamatan Kraksaan Probolinggo

[bookmark: _Toc111555800]Kajian Penelitian Terdahulu
 Pertama skripsi yang berjudul “Peranan Pondok Pesantren Al Anshor Terhadap Kehidupan Masyarakat Desa Patemon Kecamatan Gunung Pati kota semarang tahun 1980-2005” yang ditulis oleh Bejo Suranto jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial  Universitas Negeri Semarang 2006. Dalam skripsi ini dijelaskan pondok pesantren hingga perannya bagi masyarakat Desa Patemon.
Kedua skripsi  Maman Chaeruman yang berjudul “Pesantren Nurul Huda dan Peranannya Terhadap Masyarakat Desa Kalipasung Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon” Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2015. Dalam skipsi ini dijelaskan tentang peranan pondok pesantren dalam bidang sosial dan keagamaan.
Ketiga skripsi  Suci Nurjannah (UMS, 2010) dalam skripsinya yang berjudul peran Pendidikan pesantren Dalam Membentuk Kemandirian belajar santri,menyimpulkan bahwa pondok pesantren Ta’mirul islam Surakarta adalah salah satu lembaga yang bernuansa islami,yang mampu menanamkan nilai religius, kemandirian,  kedisiplinan  dalam belajar dan bekerja.
Keempat skripsi, skripsi yang ditulis oleh Mar’atus Sholikah (fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016 ) yang berjudul  “Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Al Futuh Dusun Sekargeneng Desa Bakalan Pule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan 1991-2014” penelitian ini juga berbeda dengan penelitian tersebut karena dalam peneliti menggunakan objek yang berbeda dengan penelitian tersebut. 
Kelima skripsi,Dalam skripsi M. Fathul Yaqin berjudul “Peranan Pondok Pesantren Al- Fatah Dalam peningkatan pendidikan Masyarakat Pasir Angin Cileungsi Bogor Jawa Barat (1993-1999)” Pada tahun 2014,dijelaskan tentang peranan pondok pesantren dalam meningkatkan pendidikan sebagai modal awal sebelum kembali kepada masyarakat secara umum.
	No 
	Nama Peneliti 
	Judul peneliti 
	Persamaan 
	Perbedaan 

	1
	Bejo Suranto 2006,
	Peranan pondok pesantren al- anshor terhadap kehidupan masyarakat Desa Patemun Kecamatan Gunung Pati Kota Semarang 
	Pada penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif
	Pada penelitian terdahulu membahas tentang peranan Pondok Pesantren Al Anshor

	2
	Maman Chaerruman 2015
	Pesantren Nurul Huda dan peranannya  terhadap masyarakat Desa Kalipasung Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon 
	Pada penelitian saat ini juga menggunakan metode penelitian kualitatif 
	Pada penelitian saat ini membahas tentang masyarakat Desa Kali Pasung 

	3
	Suci Nur Jannah 2010
	Peran Pendidikan pesantren dalam membentuk kemandirian belajar santri  
	Mampu menanamkan nilai kemandirian ,kedisiplinan dalam belajar
	Menyimpulkan Lembaga Pondok Pesantren  yang bernuansa islami

	4
	Mar’atus Sholikah  2016
	Sejarah perkembangan Pondok Pesantren Al Futuh Dusun Sekargeneng Desa Bakalan Pule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan 
	Penelitian ini menggunakan objek yang berbeda dengan penelitian 
	Penelitian ini mengembangkan Pesantren  di Desa Bakalan 

	5 
	M.Fathul Yaqin 2014
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[bookmark: _Toc111555801]BAB II
LANDASAN TEORI
1. [bookmark: _Toc111555802]Kajian Teori
1.Pengertian Pondok Pesantren 
Pesantren adalah asrama tempat santri belajar mengaji, pesantren sering disebut juga sebagai pondok pesantren berasal dari kata “santri”menurut kamus bahasa indonesia, kata ini mempunyai dua  pengertian yaitu 1)orang yang beribadah dengan sungguh sungguh orang shaleh, 2)orang yang memahami pengajian dalam agama islam dengan berguru ke tempat yang jauh.[footnoteRef:5] Pondok pesantren juga merupakan rangkaian kata yang terdiri dari pondok dan pesantren. Kata pondok (kamar, gubuk, rumah kecil,) yang dipakai dalam bahasa Indonesia dengan menekankan kesederhanaan bangunannya. Ada pula kemungkinan bahwa kata pondok berasal dari arab “funduk”yang berarti ruang tempat tidur, wisma atau tempat hotel sederhana.pada umumnya pondok memang merupakan tempat penampungan sederhana bagi para pelajar yang jauh dari tempat asalnya.[footnoteRef:6] Sedangkan kata pesantren berasal dari kata dasar “santri”yang dibubuh awalan “pe” dan akhiran “an”yang berarti tempat tinggal para santri.[footnoteRef:7]  Menurut beberapa ahli, sebagaimana yang dikutip oleh zamakhsyari antara lain: Jhons, menyatakan bahwa kata santri berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa india berarti orang yang tahu  buku buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku buku suci agama, atau buku buku tentang ilmu pengetahuan.  [5: Team penyusunan kamus besar (pusat pembinaan dan pengembangan Bahasa Indonesia, 1990),677.]  [6:  Manfred Ziemek, pesantren dalam perubahan sosial (Cet I; jakarta P3M, 1986), 98-99. ]  [7:  Zamakhsyari Dhofier, tradisi pesantren (jakarta  LPES, 1994),18.] 

Nurchalish Madjid pernah menegaskan, pesantren ialah artefak peradaban indonesia yang dibangun sebagai institusi pendidikan keagamaan bercorak tradisional, unik dan indegenius.[footnoteRef:8] Mastuhu memberikan pengertian dari segi terminologis adalah sebuah lembaga pendidikan islam tradisional adalah sebuah lembaga pendidikan islam tradisional yang mempelajari, memahami,  menghayati,  dan mengajarkan ajaran agama islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari hari.[footnoteRef:9] [8:  Amir Haedari dkk, masa depan pesantren dalam tantangan modernitas dan tantangan komplesitas Global, (jakarta: IRP Press, 2004),3.]  [9:  Hasby indra, pesantren dan transformasi dalam tantangan moderenitas dan tantangan komlesitas Global. ( jakarta : IRP  press, 2004),3.] 

يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوٓا۟ إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَفَسَّحُوا۟ فِى ٱلْمَجَٰلِسِ فَٱفْسَحُوا۟ يَفْسَحِ ٱللَّهُ لَكُمْ ۖ وَإِذَا قِيلَ ٱنشُزُوا۟ فَٱنشُزُوا۟ يَرْفَعِ ٱللَّه ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ مِنكُمْ وَٱلَّذِينَ أُوتُوا۟ ٱلْعِلْمَ دَرَجَٰتٍ ۚ وَٱللَّهُ بِمَا تَعْمَلُونَ خَبِيرٌ 
( 11)
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS  Al-Mujadalah ayat:11).[footnoteRef:10] [10:  Al-qur’an 58:11] 



Berdasarkan uraian tersebut jelas dari segi etimologi pondok pesantren merupakan salah satu lembaga kuno yang mengajarkan berapa ilmu pegetahuan agama. Ada sisi kesamaan (secara bahasa) antara pesantren yang ada dalam sejarah hindu dengan pesantren yang lahir belakangan. Antara keduanya memiliki kesamaaan prinsip pengajaran ilmu agama  yang dilakukan dalam bentuk asrama. Secara terminologi, KH. Imam Zarkasih mengartikan pesantren sebagai lembaga pendidikan islam dengan sistem asrama atau pondok, dimana kyai sebagai figur sentral, masjid sebagai pusat kegiatan yang menjiwainya, dan pengajaran pengajaran agama islam dibawah bimbingan kyai yang diikuti santri sebagai kegiatan utamanya. Pesantren sekarang ini merupakan lembaga pendidikan islam yang memiliki ciri khas tersendiri.[footnoteRef:11] Lembaga pesantren ini sebagai lembaga islam tertua dalam sejarah indonesia yang memiliki peran besar dalam proses keberlanjutan pendidikan nasional. KH. Abdurrahman Wahid, mendefinisikan pesantren adalah tempat dimana santri tinggal. Definisi diatas menunjukkan betapa pentingnya pesantren sebagai sebuah lingkungan pendidikan dalam makna dan nuansanya secara menyeluruh.  Pesantren bisa juga dikatakan sebagai laboratorium kehidupan, tempat para santri belajar hidup dan bermasyarakat dalam berbagai segi dan aspeknya. [11:  Amir Hamzah Wiryosukarto, et al., Biografi KH. Imam zarkasih dari gontor merintis pesantren modern (ponogoro:gontor press,1996),51.] 





1. Unsur- Unsur pondok pesantren 
Gambaran gambaran umum tentang pendidikan pondok pesantren terfokus pada dua persoalan pokok, yaitu unsur-unsur fisik yang membentuk pesantren dan ciri-ciri pesantren pendidikannya. Menurut Prof. Dr. A . Mukti Ali, unsur-unsur fisik yang membentuk pesantren terdiri dari kyai yang mengajar dan mendidik, santri yang belajar dari kyai masjid, tempat untuk menyelenggarakan pendidikan shalat berjamaah daan sebaagainya, dan pondok tempat tinggal para santri.[footnoteRef:12]  [12: Abdurrahman Wahid,menggerakakkan tradisi;Esai- esai pesantren (Cet. I; Yogjakarta:KIS, 2001),17.] 

وَمَنْ سَلَكَ طَرِيقًا يَلْتَمِسُ فِيهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللَّهُ لَهُ بِهِ طَرِيقًا إِلَى الْجَنَّةِ
Artinya: “Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim, no. 2699). 
a. kyai 
 	posisi paling sentral dan esensial dari suatu pondok pesantren di pegang kyai. Oleh karena itu kyai memiliki kewenangan dan tanggung jawab penuh atas perkembangan pondok pesantrennya. Mengigat peranannya yang begitu besar ini maka dapat dikatakan bahwa maju atau mundurnya pondok pesantren tergantung pada kepribadian kyainya.
Peranan ustad / kyai terhadap santrinya sering berupa peranan seseorang Ayah. Selain sebagai guru, kyai juga bertindak sebagai pemimpin rohaniyah keagamaan serta bertanggung jawab atas perkembangan kepribadian maupun kesehatan jasmaniyah santri santrinya. Dalam kondisi lebih maju kedudukan seseorang kyai dalam pondok pesantren sebagai tokoh primer. Kyai sebagai pemimpin atau pemilik dan guru yang utama, kerjanya sangat berpegaruh terhadap lingkungan masyarakat bahkan terdengar keseluruhan penjuru nusantara.[footnoteRef:13]  Sebagaimana surat Al-An’am (6) ayat 125 [13:  M. Bahri Ghazali, MA. Pendidikan pesantren berwawasan lingkungan pendoman ilmu data, (jakarta IRP Press,2001),22.] 

فَمَن يُرِدِ ٱللَّهُ أَن يَهْدِيَهُۥ يَشْرَحْ صَدْرَهُۥ لِلْإِسْلَـٰمِ ۖ وَمَن يُرِدْ أَن يُضِلَّهُۥ يَجْعَلْ صَدْرَهُۥ ضَيِّقًا حَرَجًۭا كَأَنَّمَا يَصَّعَّدُ فِى ٱلسَّمَآءِ ۚ كَذَٰلِكَ يَجْعَلُ ٱللَّهُ ٱلرِّجْسَ عَلَى ٱلَّذِينَ لَا يُؤْمِنُونَ (125)
Artinya: “Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit (untuk mempelajari, memeluk, mengamalkan dan menda’wahkan Islam), seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman”.[footnoteRef:14] [14:  Al-qur’an 6:125] 

b. Santri
Istilah santri terdapat dipesantren sebagai pengewentahan adanya ilmu pengetahuan yaang dimiliki oleh seseorang yang memimpin sebuah pesantren.[footnoteRef:15] Pesantren yang lebih besar,akibat struktur yang antar regional, memiliki suatu arti nasional. Sedangkan dipesantren yang lebih kecil biasanya pengaruhya bersifat regional karena santri santrinya datang dari lingkungan yang lebih dekat. [15: M. Bahri Ghazali, MA. Pendidikan pesantren berwawasan lingkungan pendoman ilmu data, (jakarta IRP Press,2001),22.] 

   	Dengan memasuki suatu pesantren, seorang santri muda menghadapi suatu tatananan sosial yang pengaturannya lebih longgar, tergantung kepada kemauan masing masing untuk serta dalam kehidupan keagamaan dan pelajaran pelajaran dipesantren secara intensif. Sedangkan berdasarkan tempat kediaman mereka, santri dibedakan menjadi dua kelompok yaitu:
1) Santri Mukim, yaitu murid murid yang berasal dari daerah yang jauh dan menetapkan didalam komplek pesantren. biasanya mereka tinggal dalam satu kompleks yang berwujud kamar-kamar. Satu kamar biasanya di isi lebih dari tiga orang, bahkan terkadang sampai 10 orang lebih.
2) Santri Kalong, Adalah santri yang tinggal di luar komplek pesantren, baik di rumah sendiri maupun di rumah-rumah penduduk di sekitar lokasi pesantren, biasanya mereka datang ke pesantren pada waktu ada pengajian atau kegiatan-kegiatan pesantren yang lain. Para santri yang belajar dalam satu pondok biasanya memiliki rasa solidaritas dan kekeluargaan yang kuat baik antara santri dengan santri maupun antara santri dengan kyai. Situasi sosial yang berkembang di antara para santri menumbuhkan sistem sosial tersendiri, di dalam pesantren mereka belajar untuk hidup bermasyarakat, berorganisasi, memimpin dan dipimpin, dan juga dituntut untuk dapat mentaati dan meneladani kehidupan kyai, di samping bersedia menjalankan tugas apapun yang diberikan oleh kyai, hal ini sangat dimungkinkan karena mereka hidup dan tinggal di dalam satu komplek.[footnoteRef:16] Dalam kehidupan kesehariannya mereka hidup dalam nuansa religius, karena penuh dengan amaliah keagamaan, seperti puasa, sholat malam dan sejenisnya, nuansa kemandirian karena harus mencuci, memasak makanan sendiri, nuansa kesederhanaan karena harus berpakaian dan tidur dengan apa adanya. Serta nuansa kedisiplinan yang tinggi, karena adanya penerapan peraturan-peraturan yang harus dipegang teguh setiap saat, bila ada yang melanggarnya akan dikenai hukuman, atau lebih dikenal dengan istilah ta‟zirat seperti digundul, membersihkan kamar mandi dan lainnya. yaitu murid murid yang bersal dari desa-Desa disekitar pesantren dan biasanya tidak menetap didalam komplek  [16:  Masjkur Anhari  Sekolah Ke dalam Sistem,20. ] 

pesantren.[footnoteRef:17]  Sebagaimana Surat At-Taubah (9) Ayat 12 [17:  Zamakhsyari Dhofier,loc.cit, 51-52.] 

وَمَا كَانَ ٱلْمُؤْمِنُونَ لِيَنفِرُوا۟ كَآفَّةًۭ ۚ فَلَوْلَا نَفَرَ مِن كُلِّ فِرْقَةٍۢ مِّنْهُمْ طَآئِفَةٌۭ لِّيَتَفَقَّهُوا۟ فِى ٱلدِّينِ وَلِيُنذِرُوا۟ قَوْمَهُمْ إِذَا رَجَعُوٓا۟ إِلَيْهِمْ لَعَلَّهُمْ يَحْذَرُونَ (12)   
Artinya:  “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.[footnoteRef:18] [18:  Al-qur’an 12:9] 

c. Masjid. 
Masjid merupakan unsur yang sangat penting dalam pesantren, karena di masjid inilah merupakan sentral pelaksanaan pendidikan di bawah asuhan kyai. Disinilah para santri mendapatkan pendidikan, pengajaran, dan pelatihan ajaran Islam. Hal ini merupakan tradisi Islam sejak masa Nabi, pada masa beliau hijrah ke Madinah, masjid yang pertama kali didirikan dan dijadikan sebagai sentral pengajaran dan pendidikan Islam.[footnoteRef:19] Menurut Bawani, masjid yang mempunyai fungsi utama untuk tempat melaksanakan sholat berjamaah, melakukan wirid dan do’a i’tikaf dan tadarus Al-Qur'an atau yang sejenisnya. Namun bagi pesantren dianggap sebagai tempat yang tepat untuk mendidik para santri, terutama dalam praktek sembahyang lima waktu, khutbah dan pengajaran kitab-kitab agama klasik. Seorang kyai yang ingin mengembangkan sebuah pesantren biasanya pertama-tama akan mendirikan Masjid di dekat rumahnya. Hal ini dilakukan karena kedudukan masjid sebagai sebuah pusat pendidikan dalam tradisi Islam merupakan manifestasi universalisme dari sistem pendidikan Islam tradisional. Dengan kata lain, kesinambungan sistem pendidikan Islam yang berpusat pada Masjid Al-Quba yang didirikan di dekat Madinah pada masa Nabi Muhammad SAW, dan juga dianut pada zaman setelahnya, tetap terpancar dalam sistem pendidikan pesantren sehingga lembaga-lembaga pesantren terus menjaga tradisi ini.[footnoteRef:20] Bahkan bagi pesantren yang menjadi pusat kegiatan thariqah masjid memiliki fungsi tambahan, yaitu digunakan untuk tempat amaliyah ke-tasawuf-an seperti dzikir, wirid, bai’ah, tawajjuhan dan lainnya. [19:  Masjkur Anhari,Integrasi  Sekolah Ke dalam Sistem Pendidikan Pesantren (Tinjauan Filosofis dalam Perspektif Islam),(Surabaya: Diamtama,2007),20.]  [20:  Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren ,49.] 

Didalam tradisi islam, masjid tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan, sejak masa nabi Muhammad Saw menyebarkan agama Islam hingga sekarang masjid tetap menjadi tempat diselenggarakan nya pendidikan agama. Lembaga lembaga pesantren, khususnya di Pulau Jawa, memegang teguh tradisi ini, ini dapat dilihat dari penyelenggaraan pendidikan dipondok pesantren dimana kyai megajar santrinya dimasjid dan menjadikannnya pendidikan bagi pondok pesantren.Seorang kyai yang ingi membangun sebuah pesantren langkah pertama yang dilakukan biasanya adalah membangun masjid didekat tempat tinggalnya. Didalam masjid inilah kyai tersebut menanamkan disiplin para santri dalam melaksanakan shalat lima waktu, memperoleh pengetahuan agama dan kewajiban agama lainnya. . Sebagaimana firman Allah SWT. Surat Al asr ayat 1-3:
وَالْعَصْرِ (1)
(2) إِنَّ ٱلۡإِنسَـٰنَ لَفِی خُسۡرإِلَّا ٱلَّذِینَ ءَامَنُوا۟
وَعَمِلُوا۟ ٱلصَّـٰلِحَـٰتِ وَتَوَاصَوۡا۟ بِٱلۡحَقِّ وَتَوَاصَوۡا۟ بِٱلصَّبۡرِ (3)
Artinya, “Demi waktu, sesungguhnya manusia berada dalam kerugian, kecuali orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran”[footnoteRef:21] [21:  Al-Qur’an 1-3:103] 


d. pondok 
pondok adalah tempat tinggal bersama atau (asrama) para santri yang merupakan ciri khas pondok pesantren yang membedakan dari model pendidikan lainnya. Fungsi pondok pada dasarnya adalah untuk menampung santri-santri yang datang dari daerah jauh-jauh. Kecuali santri santri yang berasal dari desa- desa  sekitar pondok pesantren, para santri tidak diperkenankan bertempat tinggal dikompleks pesantren, dengan pengaturan yang demikian, memungkinkan kyai untuk mengawasi para santri secara intensif, tradisi dan tranmisi keilmuan dilingkungan pesantren membentuk pola sebagai fungsi pesantren. Besar kecilnya ponndok tergantung dari jumlah santri yang datang dari daerah daerah yang jauh, dan keadaan pondok pada umumnya mencerminkan kemerdekaan dan persamaan drajat. Para santri biasanya tidur diatas lantai tanpa kasur dengan papan yang terpasang diatas dinding sebagai tempat penyimanan barang barang. Tanpa membedakan status sosial ekonomi santri mereka harus menerima dan puas dengan keadaan tersebut.
2. Tujuan dan Fungsi Pondok Pesantren 
Tujuan Pondok pesantren adalah membina warga negara memiliki sikap yang menggambarkan kepribadian muslim sesuai ajaran-ajaran yang telah dijelaskan oleh agama islam dan menamkan rasa keagamaan tersebut pada semua segi kehidupanya serta menjadikan orang yang berguna bagi agama dan masyarakat,dan negara.Secara khusus pondok pesantren mempunyai tujan sebagai berikut.[footnoteRef:22] [22:  Qomar Mujamil, pesantren dari tranformasi metode menuju demokrasi instuisi, (jakarta: Erlangga,2022,43.] 

a. Mendidik siswa atau santri untuk menjadikan manusia muslim  selaku kader-kader ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, dalam mengamalkan sejarah islam dan secara tuh dan dinamis.
b. Mendidik santri agar menjadi tenaga tenaga yang cakap dalam berbagai sektor pembagunan, khususnya pembagunan mental-spritual.
c. Mendidik santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, keterampilan, dan sehat lahir batin, sebagai warga negara yang berpancasila.
d. Mendidik santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat lingkungan dalam rangka usaha pembaangunan masyarakat bangsa. Dalam Qur’an surat Al Isra' ayat 84
(84) كُلࣱّ یَعۡمَلُ عَلَىٰ شَاكِلَتِهِۦ فَرَبُّكُمۡ أَعۡلَمُ بِمَنۡ هُوَ أَهۡدَىٰ سَبِیلࣰا
yang artinya: “Katakanlah tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing, maka tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya”.[footnoteRef:23] [23:  Al-qur’an 84:17] 


Tujuan pesantren merupakan bagian terpadu dari faktor-faktor pendidikan. Tujuan merupakan rumusan hal-hal yang diharapkan dapat tercapai melalui metode, sistem dan strategi yang diharapkan. Dalam hal ini tujuan menempati posisi yang amat penting dalam proses pendidikan sehingga materi, metode dan alat pengajaran harus disesuaikan dengan tujuan yang diharapkan. Pada dasarnya pesantren sebagai lembaga pendidikan islam, tidak memiliki tujuan yang formal tertuang dalam teks tertulis. Namun hal itu bukan berarti pesantren tidak memiliki tujuan, setiap lembaga pendidikan yang melakukan suatu proses pendidikan, sudah pasti memiliki tujuan-tujuan yang diharapkan dapat dicapai, yang membedakan hanya apakah tujuan-tujuan tersebut tertuang secara formal dalam teks atau hanya berupa konsep-konsep yang tersimpan dalam pikiran pendidik. Hal itu tergantung dari kebijakan lembaga yang bersangkutan.[footnoteRef:24] Sebagai acuan pokok pelaksanaan pendidikan pesantren mengacu pada tujuan terbentuknya pesantren baik tujuan umum maupun tujuan khusus. Tujuan umum pesantren adalah membimbing peserta didik untuk menjadi manusia yang berkepribadian Islam yang dengan ilmu agamanya ia sanggup menjadi penyampai ajaran Islam dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalnya. Sedangkan tujuan khusus pesantren adalah mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim dalam agama yang diajarkan oleh kyai yang bersangkutan serta mengamalkannya dalam masyarakat.[footnoteRef:25]  [24:  Departemen Agama RI,Direktorat Jendral  Kelembagaan Agama Islam Pondok pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan Perkembangannya (Jakarta:2003).9,]  [25:  Arifin HM,Kapila Selecta pendikan Islam dan Umum, (Jakarta:Bumi Aksara,1991),] 

Menurut Mastuhu, bahwa tujuan pendidikan pesantren adalah menciptakan dan menggambarkan kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau khidmat kepada masyarakat dengan jalan menjadi kaula atau abdi masyarakat yang diharapkan seperti kepribadian Rasul yaitu pelayan masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi Muhamad SAW, mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan islam dan kejayaan umat ditengah-tengah masyarakat (islam wa al-muslimin) dan mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepriadian manusia. tujuan umum pesantren yaitu membina santri agar berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut. Pada segi kehidupannnya serta menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama, masyarakat dan negara. Adapun tujuan khusus pesantren adalah :  
a. Mendidik siswa / santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia,memiliki kecerdasan, keterampilan dan sehat lahir batin sebagai warga negara yang berpancasila. 
b. Mendidik siswa/santri untuk menjadikan manusia muslim selaku kader kader ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam mengamalkan sejarah Islam secara utuh dan dinamis.
c. Mendidik siswa/santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan dirinya dan bertanggung jawab kepada pembangunan bangsa dan negara. 
d. Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro (keluarga) dan regional (pedesaan/masyarakat lingkungannya). 
e. Mendidik siswa/santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan mental-spiritual.
f. Mendidik siswa/santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat lingkungan dalam rangka usaha pembangunan masyarakat bangsa.[footnoteRef:26] [26:  Rohadi Abdul Fatah,Rekontruksi Pesantren Masa Depan,(Jakarta Utara:Listafariska Putra,2005),] 




3. Dinamika Pesantren 
Pada awal berdirinya, pesantren merupakan media pembelajaran yang sangat simple. Tidak ada klasifikasi kelas, tidak ada kurikulum, juga tidak ada aturan yang baku di dalamnya. Sebagai media pembelajaran keagamaan, tidak pernah ada kontrak atau permintaan santri kepada kiai untuk mengkajikan sebuah kitab, apalagi mengatur secara terperinci materi-materi yang hendak diajarkan. Semuanya bergantung pada kyai sebagai poros sistem pembelajaran pesantren.[footnoteRef:27] Mulai dari jadwal, metode bahkan  kitab yang hendak diajarkan, semua merupakan wewenang seorang kyai secara penuh. [27:  Amin Haedani dkk,panorama pesantrn dalam cakrawala modern,(jakarta:Diva pustaka,2004),80.] 

Tidak seperti lembaga yang lain pendidikan yang melakukan perekturan siswa pada waktu-waktu tertentu, pesantren selalu membuka pintu lebar-lebar untuk para calon santri kapan pun juga. Tak hanya itu, pondok pesantren tidak pernah menentukan batas usia untuk siswanya. Siapa pun dan dalam waktu kapan pun yang berkeinginan untuk memasuki pesantren, maka kyai akan selalu terbuka. 
Dua model pembelajaran yang terkenal pada awal mula berdirinya pesantren adalah model sistem pembelajaran wetonan non klasikal dan sistem sorogan. Sistem wetonan / bandongan adalah pengajian yang dilakukan oleh seorang kiai yang diikuti oleh santrinya dengan tidak ada batas umur atau ukuran tingkat kecerdasan. Sistem pembelajaran model ini, kabarnya merupakan metode yang diambil dari pola pembelajaran lama Arab. Sebuah kebiasaan pengajian yang dilakukan dilingkungan masjid K.H.Ahmad Baidlowi. Dalam sistem ini, seorang kiai membacakan kitab, sementara para santri masing masing memegang kitab sendiri dengan mendengarkan keterangan guru untuk mengesahi atau memaknai kitab kuning. 
Pada mulanya kyai merupakan fungsionaris tunggal dalam pesantren, semenjak berdirinya Madrasah dalam lingkungan pesantren inilah, diperlukan sejumlah guru-guru untuk mengajarakan bermacam jenis pelajaran baru  yang tidak semuanaya dikuasi oleh kyai. Sehingga peran guru menjadi penting karena kemampuan yang dimilikinya dari pendidikan diluar pesantren, dan sejak saat itu kiai tidak mejadi fungsionaris tunggal dalam pesantren.
Mengikuti perkembangan zaman, bebarapa pesantren mulai memasukkan pelajaran keterampilan sebagai salah satu materi yang diajarkan. Ada keterampilan tata boga,  qiroah, bahasa Mandarin, bahasa Arab, bahasa Ingris, membaca kitab kuning, paduan suara,dll. Seperti mencermin dalam madarasah yang disebut dengan “modern” pesantren saat ini lebih mengutamakan penguasaan madrasah diniyah.[footnoteRef:28] Dalam pemakaian sehari-hari istilah pesantren biasa disebut dengan pondok saja atau kedua kalimat pondok dan pesantren digabung menjadi pondok pesantren. Dengan demikian pesantren mempunyai arti tempat orang berkumpul untuk belajar agama Islam.[footnoteRef:29] Ada juga yang mengartikan pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan Islam Indonesia yang bersifat tradisional untuk mendalami ilmu agama Islam dan mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian. Oleh karena itu, sesuai dengan arus dinamika zaman, definisi serta persepsi terhadap pesantren menjadi berubah pula. Kalau pada awalnya pesantren memiliki pengertian sebagai lembaga pendidikan tradisional, maka saat ini pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional tidak selamanya benar.[footnoteRef:30] Sedikit sekali yang dapat kita ketahui tentang asal usul berdirinya pesantren di Indonesia. Perdebatan tentang awal berdirinya pesantren terus berlanjut. Para sejarawan, Pendidikan dan Manajemen Islam  memberikan penegasan tentang kapan awal mula berdirinya pesantren mengingat fakta-fakta sejarah tidak secara konkret menunjukkan pesantren pertama yang didirikan oleh masyarakat muslim di Indonesia. Dalam tahap selanjutnya, muncul ribat, kuttab dan Madrasah. Namun, institusi pesantren sebagai pusat transmisi keilmuan Islam baru menemukan bentuknya yang paling konkret di Nusantara pada abad ke 18. Hal ini terlihat dengan banyaknya bermunculan pesantren beserta para tokohnya pada abad ke 18 hingga abad ke 20 terutama di pulau Jawa.[footnoteRef:31] Pesantren semakin memperluas ruang implementasinya dengan melengkapi dan menciptakan alternatif-alternatif baru yang dapat menopang establisasi pesantren ditengah ancaman modernitas.[footnoteRef:32] Jumlah santri pondok pesantren secara keseluruhan adalah  1.165 orang santri, terdiri dari orang santri laki-laki 415 , dan  orang santri perempuan 710.  Dari data-data tersebut menunjukkan bahwa pesantren tumbuh dan sanggup bertahan bahkan berkembang selama bertahun-tahun penuh dengan tantangan yang dibuat baik oleh pemerintah maupun pemerintah Republik Indonesia. Pesantren memiliki peranan yang sangat penting dalam usaha mempertahankan eksistensi umat Islam dari serangan dan penindasan fisik dan mental dari kaum penjajah beberapa abad lamanya. Memiliki proses perubahan yang terjadi di pesantren, tampak bahwa hingga dewasa ini lembaga tersebut telah memberikan kontribusi penting dalam penyelenggaraan pendidikan nasional. Keberadaan pesantren sebagai lembaga pendidikan, baik yang masih mempertahankan system pendidikan pendidikan tradisionalnya maupun yang sudah mengalami perubahan, memiliki pengaruh besar dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Dari waktu ke waktu, pesantren semakin tumbuh dan berkembang kuantitas maupun kualitasnya. Tidak sedikit dari masyarakat yang masih menaruh perhatian besar terhadap pesantren sebagai pendidikan alternatif. Terlebih lagi dengan berbagai inovasi system pendidikan yang dikembangkan pesantren mengadopsi corak pendidikan umum, menjadikan pesantren semakin kompetitif untuk menawarkan pendidikan ke khalayak masyarakat. Meskipun melakukan berbagai inovasi pendidikan, sampai saat ini pendidikan pesantren tidak kehilangan karakteristiknya yang unik yang membedakan dirinya dengan model pendidikan umum yang diformulasikan dalam bentuk sekolah. [28: Amin haedani dkk,]  [29:  Ahmad Mutohar dan Nurul Anam,ManifestoModernisasi Pendidikan islam dan Pesantren(Yogyakarta:Pustaka Belajar,2013)  ]  [30:  Haidar Putra Daulay,Pendidikan Islam dalam  Sistem   Pendidikan Nasional di Indonesia (Jakarta:kencana,2004)]  [31:  Intelektualisme Pesantren, Potret Tokoh dan Cakrawala Pemikiran di Era Pertumbuhan Pesantren (Jakarta:2004),13.]  [32:  Tim Penulis Jaringan Intelektual Pesantren Potret Tokoh dan Cakrawala Pemikiran di Era kemasan Pesantren (Jakarta:Diva pustaka,2003),2.] 
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[bookmark: _Toc111555804]BAB III
METODE PENELITIAN
1. [bookmark: _Toc111555805]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian  ini adalah metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif (Sugiyono 2017:7) adalah metode penelitian yang berbentuk gambaran berupa fenomena atau sesuatu yang bersifat nyata. Selain itu, juga lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Sedangkan menurut Bogdan dan Biklen penelitian kualitatif adalah prosedur dalam menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Kualitatif mempunyai ciri-ciri khusus  diantaranya:
1. Mempunyai latar alami (the natural setting) sebagai sumber data dan instrument kunci ( the key instrument), 
2. Bersifat deskriptif yaitu memberikan situasi tertentu dan pandangan dunia secara deskriptif 
3. Lebih memperhatikan proses dari hasil semata
4. Cenderung menganalisa data secara induktif
5. Makna merupakan esensial.[footnoteRef:33] [33: Bognan dan Biklen Qualitative Research For education, an Introduction To theory and Methods (Boston: Allyn and Bacon Inc, 1992) 29-32.] 

 Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data yang Nampak. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna.
[bookmark: _Toc111555806]Kehadiran Penelitian
Untuk memperoleh data yang banyak, detail dan orisinil maka selama penelitian di lapangan, “dalam pendekatan kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama”.[footnoteRef:34] Sejalan dengan pendapat ini, selama pengumpulan data dari subyek penelitian di lapangan, peneliti menempatkan diri sebagai instrumen sekaligus pengumpulan data. Untuk mendukung pengumpulan data dari sumber yang ada di lapangan, peneliti memanfaatkan buku tulis, kertas HVS dan juga bolpoin sebagai alat pencatat data. [34:  Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah pertumbuhan dan Perkembangannya,(Jakarta 2003),] 

[bookmark: _Toc111555807]Data dan Sumber Data Penelitian
1. Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah data kualitatif. Data kulitatif merupakan data yang berupa kalimat-kalimat. Yaitu berupa hasil wawancara kepada salah satu pengasuh Pondok Pesantren Putri  Darul Lughah Wal Karomah,  dan hasil catatan lapangan.
2. Sumber Data
Sumber data yang peneliti gunakan seperti halnya yang dikatakan oleh Moleong dalam bukunya yaitu sumber data utama dalam penelitian kualitatifialah“Kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri.[footnoteRef:35] [35: Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan teori dan Praktek. (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2002),63.] 

1. Kata-kata dan tindakan
		Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data dalam penelitian Pondok Pesantren putri Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan Sidomukti Probolinggo  dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video / audio tapes, pengambilan foto, atau film.
1. Sumber tertulis
Walaupun merupakan sumber data kedua, jelas hal itu tidak dapat diabaikan. Dilihat dari sumber data dalam Penelitian Pondok Pesantren Putri Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan   bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.
1. Foto
Sekarang ini foto sudah lebih banyak dipakai sebagai alat untuk keperluan penelitian kualitatif karena dapat dipakai dalam berbagai keperluan. Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis secara induktif, ada dua kategori foto yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian pondok pesantren putri Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan Sidomukti, yaitu foto yang dihasilkan orang dan data utama diperoleh dari para informan-informan yaitu orang yang terlibat secara langsung dalam kegiatan yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc111555808]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk memperoleh informasi berupa observasi, wawancara, dokumentasi ,tes dan catatan lapangan.
1) Teknik Observasi
Teknik Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis[footnoteRef:36]. Dalam hal ini peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan kajian rutin. Observasi ini hanya dilaksanakan saat proseskajian berlangsung untuk mengetahui kemampuan dan aktivitas santri di dalam pondok atau didalam sekolah formal , melalui kegiatan pesantren  yang diadakan oleh para pengasuh Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah, dengan metode ini peneliti mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian,dalam hal ini yang diamati adalah lokasi atau letak penelitian di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggo, metode ini digunakan untuk mengetahui keadaan pondok pesantren secara umum dan lebih mendetail,karena dilakukan melalui pemantauan dan pengamatan secara langsung dan lingkungan pondok pesantren tentang kegiatannya selama di pondok pesantren.  [36:  Hasyim hasanah, Teknik-Teknik Observasi. Jurnal at-taqaddum. Universitas Islam Negeri semarang.Vol.8, No.1, juli 2016, 26.] 

2) Wawancara
Wawancara merupakan percakapan antara 2 orang atau lebih untuk mendapatkan informasi dan data-data untuk mencapai tujuan penelitian[footnoteRef:37]. Wawancara dilakukan pada saat diluar kegiatan. [37:  Mita Rosaliza, Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif. Jurnal Ilmu Budaya, Universitas Riau. Vol.11, No.2 Februari 2015, 71.] 

3) Dokumentasi
		Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian baik berupa sumber tertulis, gambar, dan karya-karya monumental yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian[footnoteRef:38]. Dokumentasi ini berupa hasil kegiatan para santri. Dari hasil dokumentasi ini dapat dijadikan petunjuk dan bahan pertimbangan pelaksanaan selanjutnya dan penarikan kesimpulan. [38:  Natalina Nilamsari, Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif. Jurnal Wacana. Vol.13, No.2 Juni 2014, 178.] 

	Hasil data dalam catatan lapangan ini yang memuat secara deskriptif berbagai kegiatan, suasana saat pembelajaran, interakasi sosial, metode yang digunakan dengan meneliti dokumen dokumen yang masih ada kaitannya dengan fokus penelitian.dalam penelitian ini penulis menggunakan metode dokomentar untuk memperoleh data-data tentang dokumen yang berkenan dengan dokumen pembelajaran



[bookmark: _Toc111555809]Teknik Analisis Data
[bookmark: _Toc111555810]Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan ide yang disarankan oleh data (Moeloeng, 2008:208). Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2017:147) analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu statistik hasil penelitian, tetapi tidak untuk membuat kesimpulan yang lebih luas (generalisasi/inferensi). 
[bookmark: _Hlk105924173]Dalam menganalisis data terdapat beberapa tahapan diantaranya:
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2. Reduksi data
Kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Peneliti melakukan reduksi data karena data kualitatif sangat banyak terutama Hasil Observasi dan wawancara. Peneliti memilih data yang relevan guna memperkuat laporan penelitian.
 Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari apabila diperlukan. 

2. Display data
Data yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data digunakan untuk dapat meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data. Display data menyajikan data dalam bentuk matriks, network, chart atau grafik dan sebagainya. Dalam hal ini peneliti menyajikan datanya dalam bentuk grafik.
2. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian.Setelah  reduksi dan display sudah dilaksanakan, peneliti mengambil kesimpulan dengan  menulis cakupan informasi-informasi penting yang secara garis besar dengan bahasa yang mudah dimengerti dalam artian tidak berbelit-belit.
Dari beberapa tahapan-tahapan tersebut, peneliti dalam menganalisis data menggunakan teknik Statistik Deksriptif. Statistik deskriptif untuk mengolah karakteristik data yang berkaitan dengan menjumlah, merata-rata, mencari presentase serta menyajikan data yang menarik, mudah dibaca, dan diikuti alur berpikirnya misalnya menggunakan bentuk grafik dan tabel.[footnoteRef:39] [39: Suharsimi Arikunto, dkk., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara., dkk., 2007), 131-132] 

Pengecekan Keabsahan Temuan
Dalam rangka mengecek keabsahan data temuan dari beberapa data yang diperoleh, peneliti menggunakan beberapa teknik triangulasi, yaitu mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagi sudut pandang yang berbeda, dengan cara mengurangi sebanyak mungkin yang terjadi saat pengumpulan data dan analisis data. Dalam hal ini peneliti sebagai instrumen utama penelitian menggabungkan hasil data observasi dan wawancara sehinnga menjadi kumpulan data yang valid.  
Guna memeriksa keabsahan data mengenai “Perkembangan pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Study Sejarah dan Dinamika Pondok dari masa berdiri hingga Sekarang”  berdasarkan data yang terkumpul selanjutnya ditempuh beberapa teknik keabsahan data meliputi: kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas.[footnoteRef:40] Keabsahan dan kesahihan data mutlak diperlakukan dalam studi kualitatif. Oleh karena itu, dilakukan pengecekan keabsahan data. Adapun perincian dari teknik di atas adalah sebagai berikut:	 [40: Lexy maleong, Meteodologi penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya. 2019).330.] 




1. Keterpercayaan (Credibility)
Kriteria ini untuk memenuhi data dan informasi yang dikumpulkan harus mengandung nilai kebenaran, yang berarti bahwa hasil penelitian kualitatif harus dapat dipercaya oleh para pembaca yang kritis dan dapat diterima oleh orang-orang (responden) yang memberikan informasi yang dikumpulakan secara informasi berlangsung.[footnoteRef:41] [41: Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 201. ] 

Setelah melakukan penelitian maka peneliti kembali turut serta dalam proses manajemen strategi dalam pengumpulan data dari pihak kepala sekolah. Sehingga data yang dibutuhkan benar-benar telah diperoleh dengan baik agar tidak ada perbedanaan atau perbandingan pendapat antara pihak kepala sekolah dengan masyarakat.Kriteria ini bertujuan untuk meyakinkan pembaca serta agar disetujui oleh informan yang ada dalam penelitian ini, setelah melakukan penelitian maka perlu adanya penelitian kembali dengan terjun ke lapangan atau turut serta dalam proses pengumpulan data di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah. Cara yang ditempuh dengan melalui perpanjangan keikutsertaan, serta berdiskusi dengan teman sejawat yang tidak ikut serta dalam proses penelitian.
2. Keteralihan (Transferability)
Standar transferability ini merupakan pertanyaan empirik yang tidak dapat dijawab oleh peneliti kualitatif sendiri, melainkan dijawab dan dinilai oleh pembaca laporan penelitian. Hasil peneltian kualitatif memiliki standar transferability yang tinggi bila mana para pembaca laporan penelitian ini memperoleh gambaran dan pemahaman yang jelas tentang konteks dan fokus penelitian. Dalam prakteknya peneliti meminta kepada beberapa rekan akademisi dan praktisi pendidikan untuk membaca draft laporan penelitian untuk mengecek pemahaman mereka mengenai arah hasil penelitian ini.   
Teknik ini digunakan untuk membuktikan bahwa hasil penelitian mengenai “Sejarah Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah” dapat ditransformasikan atau dialihkan ke latar dan subyek lain. Pada dasarnya penerapan keteralihan merupakan suatu upaya berupa uraian rinci, penggambaran konteks tempat penelitian, hasil yang ditemukan sehingga dapat dipahami oleh orang lain.
Oleh karena itu, peneliti akan memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya terkait “Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren ”. 
3. Kebergantungan(Dependability) 
Teknik ini dimaksudkan untuk membuktikan hasil penelitian ini mencerminkan kemantapan dan konsistensi dalam keseluruhan proses penelitian, baik dalam kegiatan pengumpulan data, interpretasi temuan maupun dalam melaporkan hasil penelitian. Salah satu upaya untuk menilai dependabilitas adalah melakukan audit dependabilitas itu sendiri. Ini dapat dilakukan oleh auditor, dengan melakukan review terhadap seluruh hasil penelitian.
Dalam teknik ini peneliti meminta beberapa pengalaman untuk meninjau atau mengkritisi hasil penelitian ini. Kepada dosen pembimbing, peneliti melakukan konsultasi, diskusi, dan meminta bimbingan sejak mulai menentukan masalah / fokus sampai menyusun proposal. 
4. Kepastian (Confirmability) 
Standar konfirmabilitas lebih terfokus pada audit kualitas dan kepastian hasil penelitian. Audit ini dilakukan bersamaan dengan audit dependabilitas. Pengujian konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji objektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif  bila hasil penelitian telah disepakati oleh banyak orang.[footnoteRef:42] Menguji kepastian yang dalam artian  menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar kepastian. Dalam penelitian, jangan sampai tidak ada, tetapi hasilnya ada.[footnoteRef:43] [42: Arifin Zainal, Penelitian Pendidikan Metode Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2012), 169.]  [43: Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2012),131.] 


[bookmark: _Toc111555811]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. [bookmark: _Toc111555812]Deskripsi Hasil Penelitian
1. Gambaran umum
Pesantren merupakan tempat pencari ilmu yang datang kepada seorang guru (kyai) untuk belajar ilmu agama. Mereka datang dari berbagai tempat yang jauh, secara otomatis mereka memerlukan tempat tinggal agar selalu dekat dengan sang guru. Dengan prakarsa dan swadaya mereka sendiri, dibangunlah beberapa tempat tinggal atau rumah-rumah yang semakin lama semakin bertambah, sehingga tempat di sekitar kiyai itu akhirnya menjadi suatu komplek. Komplek itu kemudian dinamakan “pondok”. Istilah “pondok” barang kali berasal dari pengertian asrama-asrama tempat tinggal para pencari ilmu yang di ambil dari bahasa Arab FUNDUQ yang berarti hotel atau asrama. 
Istilah pondok juga lazim disebut “pesantren” istilah pesantren berasal dari bahasa Tamil “santri” yang berarti guru mengaji. Ada pula yang berpendapat bahwa pesantren berasal dari bahasa india “shastri” yang berarti orang yang tahu buku-buku suci Agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci Agama Hindu. Dari bahasa Hindu itulah ke-mudian di serap oleh Bahasa Indonesia menjadi “santri” yang berarti orang yang mendalami pengajian Ilmu Agama Islam.
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Seperti yang kita kenal Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah, yaitu salah satu pesantren kecil yang ada di kawasan Probolinggo. Yang terletak tepat di jantung Kota Kraksaan. Mengapa demikian? Karena Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah terletak tepat di tengah-tengah Kota Kraksaan sehingga disebut jantung Kota Kraksaan.
2. Seajarah Pendiri Pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah
Pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah didirikan pada tahun 1948 oleh K.H. Baidlowi di daerah Kramat Sidomukti Kraksaan Probolinggo. Awalnya nama pesantren ini hanya bernama Darul Lughah yang berarti Gudang Bahasa, nama ini merupakan obsesi K.H. Baidlowi yang ingin menjadikan pesantren sebagai tempat kajian bahasa arab untuk memperdalam agama islam dan merupakan kecintaan beliau terhadap Bahasa Arab yang merupakan Bahasa Al-Qur’an dan Al-Hadits. Masyarakat menyebut pesantren ini dengan sebutan Pesantren Keramat karena terletak di daerah keramat. Disebut daerah keramat karena di pesantren keramat terdapat pesarean Maulana Ishaq yang dikeramatkan oleh warga dan merupakan daerah yang angker pada zamannya. Lalu K.H. Zaini Mun’im menyarankan bahwa nama pesantren Darul Lughah ditambah menjadi Darul Lughah Wal Karomah sampai saat ini.[footnoteRef:44] [44:  Zuhri humaidi dan nurul huda,kiai pejuang mata air keteladanan K.H. Ahmad BaidlowiI(yogyakarta:Q-MEDIA,2022),75.] 


Pada masa pendiri dan pengasuh pertama (KH. Baidlowi) jumlah santri masih sedikit. Sehingga bisa dikelola langsung oleh pengasuh. Santri digembleng dengan ilmu agama dan dilatih ilmu bela diri. Pengajian disentralkan di musholla tanpa klasifikasi kemampuan atau umur. Beliau mencurahkan seluruh waktu dan tenaga demi untuk perkembangan santri. Dan seiring dengan berjalannya waktu jumlah santri makin banyak sampai saat ini. Pada masa ini pula, beliau meminta kepada putranya KH. Ali Wafa Baidlowi untuk mendirikan Madrasah Aliyah guna menampung siswa lulusan dari Madrasah Tsanawiyah Darul Lughah Wal Karomah.
Pada tahun 1990 K.H. Baidlowi dipanggil oleh Allah SW., dan peralihan kepemimpinan di pesantren diserahkan kepada putra beliau yang bernama dengan hasil musyawaroh keluarga, untuk meneruskan perjuangan K.H. Baidlowi untuk mengembangkan Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah dan menyiarkan agama Islam.
KH. Baidlowi adalah pendiri sekaligus pengasuh pertama Pondok Pesantren Darul Lughah wal Karomah. Nama beliau ketika masih muda adalah Ahmad Sibaweh. Beliau adalah seorang pengembara dari pulau Madura, yang lahir pada tanggal 11 Februari 1914 di Desa Galis Pamekasan Madura. Beliau adalah putra bungsu dari lima bersaudara dari pasangan suami istri, KH. Abdul Mu’thi dan Ny, Hj. Khodijah. Di sanalah beliau dibesarkan, tumbuh menjadi sosok remaja yang terkenal nakalnya. 
Kelahiran beliau di saat Bangsa Indonesia masih dalam cengkraman penjajahan Belanda. Sehingga membawa dampak psikologis pada beliau. Masa kecil dan remajanya, beliau habiskan dalam pengembaraan pencarian ilmu pengetahuan agama dan beladiri.[footnoteRef:45] Beliau belajar di Pesantren Miftahul Ulum, Bunyuanyar, Madura Pimpinan KH. Abdul Majid dan dilanjutkan di Pesantren Sidogiri Pasuruan Pimpinan KH. Nawawi bersama saudaranya, KH. Zaini Mun’im. Setelah menyelesaikan pendidikan di sana, beliau berangkat ke Mekkah bersama KH. Zaini Mun’im dan KH. Samawi Mun’im. Disanalah mereka menuntut ilmu sambil melakukan ibadah haji. Setelah itulah beliau menggunakan nama A. Baidlowi sebagaimana yang kita kenal saat ini. [45: Wawancara dengan Kiai Abdul Wahid Umar di kraksaan,tannggal  27 juli 2022.] 

Setelah menyelesaikan pendidikannya, beliau menikahi seorang gadis yang juga masih mempunyai hubungan darah dengan beliau yaitu NY. Maisuroh, putri ke empat dari pasangan KH. Marzuki dan NY. Surati dari desa Kembang Kuning, Lancar, Larangan, Pamekasan. Di dalam pernikahan masa muda, beliau masih tak bisa menghilangkan kebiasaan dan sifat nakalanya. Sehingga suatu hari beliau pernah memanjat pohon jambu, sesampai di atas beliau menggoyang-goyangkan pohon jambu tersebut sambil berteriak “ole-ole opang”. Dari pernikahahan beliau bersama NY. Maisuroh, beliau dikaruniai 2 putra dan  8 putri. Yaitu, NY. Basyiroh, KH. Ali Wafa, Ny. Qomariyah, NY. Maimunah, Ny. Khotijah, Ny. Robi’atul Adawiyah, Ny. Ummi Azizah, Ny. Durrotun Hakimah, Ny. Mamjudah, KH. Abdul Hannan.
Pada tahun 1943 beliau meninggalkan Pulau Madura menuju Pulau Jawa, tepatnya daerah Malang Selatan. Beliau tinggal bersama kakak sulungnya, H. Adra’I di desa Krebet Timur sambil berdagang untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Di samping itu motif perantauan beliau karena semangat jihad untuk menyebarkan dan memakmurkan Agama Islam. Juga semangat untuk Uzlah yaitu menghindar dari kejaran penjajah Belanda. Di daerah Malang beliau mengalami kehidupan yang memprihatinkan dan sengsara, sehingga beliau hanya sebentar di daerah itu. Kemudian beliau pindah bersama istri dan putra-putri beliau (Ny. Basyiroh, KH. Ali Wafa, Ny. Qomariyah, Ny. Maimunah) ke daerah Berlawang. Meski beliau beserta keluarga beliau pindah ke Berlawang, penderitaan beliau tak juga kunjung hilang. Pada waktu itu pertempuran antara Jepang dan Belanda semakin panas. Saat peperangan terjadi beliau beserta keluarga berlari sambil bersembunyi di sebuah lobang dalam tanah yang sengaja digali untuk tempat persembunyian dan perlindungan dari peluru-peluru. Begitupun seterusnya sehingga Jepang menyerah kepada sekutu. Kehidupan menjadi aman dan bersih dari peperangan. Namun keadaan tersebut tidak berlangsung lama. Beberapa saat kemudian belanda datang menyerang rakyat Indonesia. Sehingga pecahlah peperangan antara sekutu dengan rakyat Indonesia. Dalam kondisi seperti itu KH. Baidlowi memerintahkan istri dan putra-putrinya untuk menyelamatkan diri masing-masing. Sedangkan beliau bertekad untuk melawan sekutu bersama teman-teman beliau.  
K.H. Zaini Mun’im (Pendiri dan Pengasuh Pertama PP. Nurul Jadid Paiton Probolinggo) adalah ‘Ulama dan saudara beliau yang iba melihat keadaan beliau. Sehingga menyarankan agar beliau hijrah dari Malang ke daerah Probolinggo. Namun beliau memilih untuk tidak berkumpul dengan K.H. Zaini Mun’im di PP Nurul Jadid, karena ingin menyebarkan agama Islam. Beliau memilih pindah ke Desa Bukkolan, Sidopekso. Disanalah beliau mulai menyebarkan agama Islam. Dalam da’wahnya beliau selalu menyertakan kegiatan-kegiatan beladiri sehingga banyak pemuda dan masyarakat tertarik untuk belajar agama dan beladiri kepada beliau. Kadang beliau ditengah-tengah masyarakat Sidopekso, Kraksaan, yang merupakan masyarakat nelayan membawa dampak positif dalam soal keagamaaan, namun sebagian masyarakat ada yang merasa terganggu atas kehadiran beliau sehingga timbul ancaman fitnah dan cobaan lain yang dialami beliau bahkan beliau hampir diusir oleh golongan masyarakat tersebut. Kondisi yang kurang kondusif dalam berdakwah di daerah Sidopekso ini menyebabkan beliau hijrah ke daerah Sidomukti. Di sanalah beliau mulai membangun sebuah rumah kecil untuk tempat tinggal beliau beserta keluarga. Tak lama kemudian beliau membangun sebuah surau kecil untuk menampung anak-anak yang mau mengaji kepada beliau. Demi kenyamanan proses belajar mengajar beliau menyuruh para santri untuk mencari sumbangan minyak kepada penduduk sekitar dengan diketuai langsung oleh menantu tertuanya, K. Rofi’i. Dengan bantuan teman dan dermawan beliau mulai merintis pesantren di daerah Keramat Sidomukti pada tahun 1948. Kecintaan beliau terhadap ilmu-ilmu agama Islam mengilhami nama pesantren yang beliau dirikan. Beliau memberi nama pesantren yang didirikannya dengan nama Darul Lughah yang berarti Gudang Bahasa. Name ini merupakan obsesi beliau yang ingin menjadikan pesantren sebagai tempat kajian bahasa Arab untuk memperdalam agama Islam dan merupakan kecintaan beliau terhadap Bahasa Arab yang merupakan bahasa Al-Qur’an dan Al-Hadits. Masyarakat menyebut pesantren ini dengan sebutan pesantren keramat karena terletak di daerah keramat. Disebut daerah keramat karena di pesantren keramat  terdapat pesarean Maulana Ishaq yang dikeramatkan oleh warga dan merupakan daerah yang angker  pada jamannya. KH. Zaini Mun’im menyarankan bahwa nama pesantren Darul Lughah ditambah dengan Wal Karomah sehingga menjadi Darul Lughah Wal Karomah. Dahulu pesantren yang beliau bangun masih sedikit santri yang mondok di sana. Sehingga beliau menjemput cucu tertuanya yang tinggal di Madura untuk mondok di pesantren baru tersebut. Sehingga sampai saat ini pesantren tersebut berkembang menjadi salah satu pondok pesantren yang terkenal dengan kemahiran santrinya dalam berbahas Arab.


3. Visi, Misi Dan Tujuan Pondok Pesantren Darullughah Wal Karomah
a. Visi:
Menjadi Pesantren yang Unggul dalam Membentuk Santri yang Berilmu, Beriman, Berkarakter, Mandiri, dan Berdaya Saing.
b. Misi :
1) Mewujudkan sistem tata kelola pesantren yang baik dan akuntabel
2) Menumbuhkembangkan kepribadian santri yang religious, mandiri, berakhlakul karimah, bertanggung jawab, dan kompetitif
3) Menanamkan ilmu keislaman dan modern 
4) Membangun kemitraan pesantren
Atau:
1) Bertata kelola yang baik dan akuntabel
2) Berkepribadian yang religi, mandiri, berakhlakul karimah, bertanggung jawab, dan kompetitif
3) Berkeilmuan keislaman dan modern
4) Berkemitraan yang mendukung terhadap pengembangan pesantren
c. Tujuan :
1) Memiliki standar mutu yang jelas dalam pengelolaan pesantren
2) Memiliki struktur kerja dan pembagian tugas yang jelas
3) Seluruh kegiatan pesantren dilakukan dengan transparansi dan dapat dipertanggung jawabkan
4) Santri memiliki keyakinan ahlussunnah wal jamaah
5) Santri melaksanakan ibadah wajib dan sunnah dengan baik
6) Santri mampu mengelola kegiatan pribadi dengan baik
7) Santri memiliki tatakrama kepada kiai, orangtua, ustadz, dan orang lain.
8) Santri bertanggungjawab dalam melaksanakan kegiatan individu dan pesantren
9) Santri memiliki mental bersaing dalam prestasi
10) Santri menguasai kitab kuning
11) Santri mampu berbahasa Indonesia, bahasa arab, bahasa inggris.
12) Santri menguasai teknologi dan ilmu modern
13) Memiliki mitra dalam bidang pendidikan, ekonomi, kemasyarakatan, dan dunia industri
14) Membangun jaringan alumni dan wali santri







4. Struktur Kepengurusan Pesantren
Tabel 1.1
Struktur pengurus pesantren
	Kepala wilayah
	Nur Khofifah

	Seketaris 1
	Milatul Qudsiah

	Seketaris 2
	Novi Fitriah Wulandari



SEKSI-SEKSI
Tabel 1.2
	KEAMANAN
	UBUDIYAH

	                 Khusnul Khatimah
	Lailatul Magfiroh

	Rodiana Khafifah
	Aliatul Hasanah

	Nur Ayu Dewi S.
	Naili Inayah Firdausiah

	Eka Asharani 
	Naila Rahma A

	Sy.Naila Dianaa Hanif
	Zakiyatun Nafisah

	Afkarina Ro’yul Aini
	Jalilatul Hikmah

	Naimatus Suhriah
	Nur Laila

	Zanuba Nur Hamida
	Halimatus Sa’diyah A

	Mir’atun Nadifah
	Sholihatin Kharisma










Tabel 2.1[footnoteRef:46] [46: Dikutip dari dokumen pondok pesantren darul lughah wal karomah ] 

	KESEHATAN
	KEBERSIHAN

	Miftahatul khairiyah
	Siti Maria Ulfa

	Qotrun Nada Nur Laili
	Nuril Azizah A

	Yuli Fatmawati
	Ruslinda Hidayatul M

	Siti Fatimah
	Istibsyaroh

	Aisyah Ridwan
	Rafidah

	Najma Farah Dina
	Fairus Thuffaati Riskullah




Tabel 2.2

	PERLENGKAPAN 
	MINAT DAN BAKAT

	Sita Arifatur R
	Imroatus Sholihah

	Cindi Ria Danisa
	Firda Sabilatul Jannah 

	Viky Zuhria
	Tutik Hidayah

	Inayatul Maula
	Linda Elsa Fitri

	Halimatus Sa’diyah
	Ayu Fitriatus 

	Hayatur Risqo
	Isnaini Pujianti



Tabel 3.1

	BK

	Farida Hasanah 

	Siti Masruroh Aprilia

	Indah Latifah

	Nur Liza

	Zakiyatus Shalimah

	Izza Halimatus S

	









5. Jadwal Kegiatan Santri
Tabel 3.2[footnoteRef:47] [47:  Dikutip dari dokumen pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah] 

	No.
	JAM
	JENIS KEGIATAN
	KETERANGAN

	1
	03.00-04.00
	Sholat Tahajjud
	Komplek masing masing

	2
	04.00-04.30
	Sholat Shubuh Berjama’ah
	Musholla

	3
	04.30-05.00
	Pengajian Al-Qur’an
	Klasikal

	4
	05.30-06.30
	Tahassus Nahwu dan Shorrof
	Klasikal

	5
	07.15-12.15
	Kegiatan Belajar Mengajar Formal
	Sekolah

	6
	12.15-13.30
	Istirahat
	

	7
	13.30-14.00
	Sholat Dzuhur Berjamaah
	Musholla

	8
	14.00-16.00
	Kegiatan Belajar Mengajar Diniyah
	Klasikal

	9
	16.00-16.30
	Sholat Ashar Berjamaah
	Musholla

	10
	16.30-17.00
	Istirahat
	

	11
	17.30-18.00
	Sholat Maghrib Berjama’ah
	Musholla

	12
	18.00-19.00
	Pengajian Al-Qur’an
	Klasikal

	13
	19.00-19.30
	Sholat Isya Berjama’ah
	Klasikal

	14
	19.30-20.30
	Tahassus Bahasa Arab
	Klasikal

	15
	20.30-21.30
	Belajar
	Komplek

	16
	21.30-03.00
	Istirahat
	
















A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Bagaimana sejarah pesantren pada masa berdiri.
Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah  Kyai Baidlowi lahir di Dusun Panggung ,Desa Gelis, Kecamatan Galis, Kabupten Pamekasan pada 11 februari  1908. Beliau terlahir dari pasangan K.H.Abdul Mu’ti dan Ny.HJ.Khodijah. Beliau anak kelima dari lima bersaudara. Beliau memiliki empat empat orang saudara kandung yaitu, (1) NY.Hj.Rosidah (2) K.H.Adrai, Pamekasan Kota (3) Kyai Abdul Qowi ,Gunung Pitu Malang (4) Ny.Shofiiah, Panugin ,Galis, Panggung. Kyai Baidlowi mempunyai nama kecil,yaitu Ahmad Sibaweh. Setelah beberapa tahun membina keluarga, Kyai Baidlowi kemudian hijrah ke Malang, kepindahannya dari Madura ke Malang disebabkan oleh tekanan yang di lakukan oleh Belanda karena keterlibatan dalam perjuangan melawan penjajah.Di Malang, Beliau meneruskan perjuangan melawan Belanda, di kejar kejar untuk di tangkap sehingga terpaksa harus berpindah pindah rumah. 
Berdasarkan wawancara observasi di lakukan oleh peneliti kepada pengasuh pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan
“menurut saya  setelah pembangunan pondok  pesantren perkembangannya sangat meningkat dan  mendapatkan suppotr dari alumni dan  pengasuh yang masih membantu meningkatnya pesantren menjadi besar dan bisa menyebar luas sampai saat ini dan menggunakan alat komunikasi dengan cepat”[footnoteRef:48] [48:  01/ 1-W/ A-1/ 25VII/ 2022 ] 







Dari wawancara tersebut sejarah pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah 
Sangat berpengaruh bagi masyarakat serta dapat memberikan pengetahuan terhadap santri atau alumni. Seorang Kyai memberikan contoh komonikasi yang baik.
Hal ini juga di perkuat oleh wawancara yang di lakukan peneliti Darul Lughah Wal Karomah dalam sejarah pondok pesantren. Berikut ini hasil wawancara dari salah satu alumni pesantren yakni Bapak Zainul Hasan 
“ seiring waktu sejarah pesantren akan memberikan pengetahaun agama yang mendalam dan didikan pesantren dan mengarahkan sifat sifat kepada  karaktrer yang terpuji, sehingga beliau dikena sososk yang baik, suka bersahabat dan juga menolong orang lain”[footnoteRef:49] [49:  01/2-W/A-1/25VII/2022] 


Setelah agak lama tinggal di Krebet Timur, beliau pindah ke Bululawang bersama Istri dan putra putrinya. Ketika itu juga perang kembali pecah, untuk menyelamatkan keluarga, kyai menggali sebuah lubang persembunyian untuk keluarganya, sedangkan beliau sendiri keluar untuk berperang bersama-sama dengan pasukan Sabililah. disamping itu beliau juga menularkan ilmu bela diri pencak silat dikalangan santri dan masyrakat. Pernah suatu ketika ditengah malam, Kyai zaini datang mengambil tanah dan menciumya. Beliau mengatakan bahwa tanah didaerah tersebut dan tidak cocok sebagai tempat tinggalnya. Kemudian beliau pindah lagi ke Bukkolan Sidopekso dijemput oleh Bapak Muntaha dan kembali aktif dalam berdakwah dimasyarakat.
Pada tahun 1976, ketika pesantren sudah berkembang pesat dimana kepercayaan masyarakat demikian besar untuk menitipkan putra putrinya ke pesantren, beliau meminta putra putrinya yang rata-rata sudah berkeluarga dikomplek pesantren untuk membantu pengembangan pendidikan. Hampir seluruh keluarga kyai aktif terlibat para santri. Hal ini menjadi ciri khas pesantren Darul Lughah Wal Karomah,dimana seluruh keturunan Kyai Baidlowi terlibat dengan perkembangan pesantren sesuai dengan peran dan posisi masing masing.
2. Bagaimana dinamika Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah
Pada awal berdirinya, pesantren merupakan media pembelajaran yang sangat simple. Tidak ada klasifikasi kelas, tidak ada kurikulum, juga tidak ada aturan yang baku di dalamnya. Sebagai media pembelajaran keagamaan, tidak pernah ada kontrak atau permintaan santri kepada kiai untuk mengkajikan sebuah kitab, apalagi mengatur secara terperinci materi-materi yang hendak diajarkan. Semuanya bergantung pada kyai sebagai poros sistem pembelajaran pesantren.[footnoteRef:50] Mulai dari jadwal, metode bahkan  kitab yang hendak diajarkan, semua merupakan wewenang seorang Kyai secara penuh.  [50:  Amin Haedani dkk,panorama pesantrn dalam cakrawala modern,(jakarta:Diva pustaka,2004),80.] 


Tidak seperti lembaga yang lain pendidikan yang melakukan perekturan siswa pada waktu-waktu tertentu, pesantren selalu membuka pintu lebar-lebar untuk para calon santri kapan pun juga. Tak hanya itu, pondok pesantren tidak pernah menentukan batas usia untuk siswanya. Siapapun dan dalam waktu kapan pun yang berkeinginan untuk memasuki pesantren, maka kiai akan selalu welcome saja. 
Menurut wawancara dan observasi mengenai dinamika pesantren dengan Ustad, Abdul Wahid tentang dinamika pesantren.
“ menurut saya dalam dinamika pesantren sangatlah berjalan dengan cepat atas pembangunan . dari awal mula pembangunannya  masih kecil hingga saat ini membangunan  pesantren menjadi besar atas bantuan orang lain atau alumni”[footnoteRef:51] [51:  01/3-W/ A-2/25VII/2022 ] 


Hal ini juga di perkuat oleh wawancara yang di lakukan peneliti Darul Lughah Wal Karomah dalam dinamika pesantren. Berikut ini hasil wawancara dari salah satu alumni pesantren yakni Bapak Ahmad haidlori.
“ pesantren  Darul Lughah Wal Karomah secara bertahap mengalami kemajuan di berbagai jumlah santri yang terus bertambah, gedung gedung baru terus dibangun,lembaga pendidikan baru berdiri kegiatan inovatif untuk menunjang keilmuwan dan keterampilan dalam bahasa dan basa inggris, benar benar terjadi pada masa ini, hingga pertumbuhan dan perkembangan, kejayaan, kemunduran, hinnga kerutuhan, dan berulang kembali melalui peradaban yang lainnya. Selain itu banyak pesantren pesantren yang mengalami terus maju dan menunjukkan perkembangan secara terus menerus dengan inivasi inovasi baru tanpa terlihat memasuki fase kemunduran, meski sudah berusia cukup tua.[footnoteRef:52] [52:  01/4-W/A-2/25VII/2022 ] 


Dari wawancara tersebut  dinamika pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah 
Sangat berpengaruh bagi masyarakat serta dapat mengalami kemajuan dalam pembangunan bertambah, gedung- gedung baru untuk mencapai kegiatan inovatif sampai menunjang keilmuan dan keterampilan dam pendidikan.
[bookmark: _Toc111555813]Pembahasan
	Sejarah pondok pesantren pada masa berdiri
	Setelah Kyai Baidlowi wafat, tampuk kepemimpin pesantren dipegang oleh K.H. Ali Wafa Baidlowi Seperti telah dijelaskan sejak tahun 1976 K.H Ali Wafa Baidlowi sudah aktif terlibat dalam pengembangan pesantren, terutama dalam memperbaharui sistem dan kurikulum pembelajaran ketika menggantikan ayahandanya, K.H Ali Wafa Baidlow melanjutkan tradisi dan visi pesantren yang sudah dibangun Kyai Baidlowi dan mengembangkan apa yang sudah beliau sendiri rintis sebelumnya. Sama dengan Kyai Baidlowi, K.H. Ali Wafa Baidlowi merupakan santri lelana yang berpindah dari satu pesantren ke pesantren lain untuk memperdalam pengetahuan agama. Beliau memulai pendidikannya dengan belajar langsung kepada ayahandanya mempelajari Al-Qur'an dan dasar-dasar agama. Beliau belajar sungguh-sungguh dengan kesabaran ketelatenan, ketelitian dan kecerdasan yang mengagumkan di bawah bimbingan Kyai Baidlowi
	Di samping belajar di pesantren, beliau memperdalam pengetahuannya tentang ilmu-ilmu keislaman di Madrasah al Khoiriyah, Kraksaan, yang dibina oleh Habib Hasan Bin Umar Al-Habsyi Setelah dirasa cukup. K.H. Ali Wafa Baidlowi memperluas cakrawala pengetahuan dan pengalamannya di Pesantren Banyuanyar Madura, pesantren yang dulu juga sempat ditempati oleh Kyai Baidlowi. Tujuan seorang kyai atau calon kyai menempuh pendidikan di banyak pesantren tidak hanya untuk memperdalam ilmu pengatahuan, akan tetap juga untuk sanad keilmuan yang sangat penting artinya dalam tradisi pesantren. K.H. Ali Wafa Baidlowi kemudian melanjutkan pengembaraannya ke Pesantren Darul Hadits Malang, dan pada akhirnya menuntut ilmu dan setelahnya mengabdikan diri dengan mengajar di Pesantren Nurul Jadid Paiton. Di pesantren ini, beliau masyhur karena kealimannya sehingga rekan-rekannya menjulukinya sebagai "kamus berjalan". Dari Pesantren Nurul Jadid, beliau sempat menjadi guru agama di Kota Probolinggo sebagai bagian dari penugasannya sebagai PNS di bawah Kementrian Agama. Tahun 1976, beliau dipanggil oleh Kyai Baidlowi untuk tinggal di pesantren Darul Lughah Wal Karomah, membantu ayahandanya membenahi pesantren.[footnoteRef:53] [53:  Wawancara dengan abdul fatah dikraksaan, 25 juli 2022.] 

	Beberapa pembaharuan yang dilakukan oleh KH. Ali Wafa Baidlowi di antaranya sebagai berikut:
	1. Arah Baru Pembelajaran Bahasa Arab
	Seperti sudah disinggung, sejak tahun 1976 KH. Ali Wafa Baidlowi memperbaharui sistem pendidikan pesantren dengan mendirikan Madrasah Diniyah pada sore hari serta  pembelajaran bahasa Arab dan kaidah keilmuannya di pagi malam hari. Keseluruhannya dibentuk dalam sistem yang integral satu sama lain, K.H. Ali Wafa Baidlowi  mulai menekankan arah pembelajaran bahasa kepada keahlian membaca dan menulis teks-teks bahasa Arab. Dalam teori pengembangan bahasa Arab, ada beberapa aspek menyeluruh dalam pembelajaran bahasa Arab yang harus dikuasai, (1) Maharatul Kitabah (kemapuan menulis): (2) Maharatul Qiroatul (kemampuan membaca); (3) Maharatul Istima’ (kemampu menyimak); (4) Maharatul Muhawaroh (kemampuan berbicara).
	Pesantren Darul Lughah Wal Karomah terkenal dengan Kemampuan santrinya untuk berbicara dalam bahasa Arab baik bahasa Arab 'amiyak maupun fushah. Seperti dinyatakan oleh Ustad Zainul Hasan, salah satu alumni Pesantren Darul Lughah Wal Karomah bahwa pada tahun 1990 ketika dirinya di pesantren kewajiban santri untuk berbicara bahasa Arab setiap hari sudah tidak ada. Yang ada tinggal slogan yang terpampang di tembok atas kantor pesantren, yaitu tulisan عليكم باللغة العربية (Kalian wajib berbahasa Arab). Pada waktu itu kewajiban berbahasa Arab cuma beberapa menit sebelum seranam pagi tiap hari Jumat.
	Hal tersebut terjadi karena prioritas K.H. Ali Wafa Baidlowi yang lebih menekankan pada Maharat al-Qira'ah dan Maharatul Kitabah. Karena pada kenyataannya, yang biasa terjadi secara umum bahwa orang yang handal muhadatsah terlebih dahuul biasanya lemah dalam al-qiroah dan kitabah. Sedangkan yang diperlukan untuk mengakses kitab-kitab klasik adalah  kemampuan qiroah dan kemampuan kitabah. Hal itu sebetulnya bukan sesuatu yang baru dalam dunia pesantren. Pesantren-pesantren tradisional umumnya mempelajari bahasa Arab sebagai media untuk mampu membaca kitab-kitab klasik dan kemudian menuliskan gagasan gagasan dalam bahasa Arab Dalam konteks ini ada anekdot menarik yang menggambarkan fenomena tersebut. Di tahun 1990-an, suatu ketika Prof Dr Nurcholis Madjid, seorang pemikir penting indonesia dengan reputasi yang luas, pernah diundang untuk penting seminar tentang pesantren di salah satu pesantren di Probolinggo, di mana sebagian audiennya adalah para kyai, Cak Nur, panggilan akrab Nurcholis Madjid, mengatakan dalam sesi ceramahnya bahwa perbedaan pesantren tradisional dan modern adalah jika pesantren tradisional santrinya mampu membaca kitab klasik dengan baik tetapi tidak fasih berbicara dalam bahasa Arab, sedangkan sebaliknya pesantren modern santrinya mampu berbicara dalam bahasa Arab tetapi tidak mahir membaca kitab klasik Lalu Kiai Badri Masduki, pengasuh Pesantren Badridduja, melakukan interupsi dan menyatakan bahwa tujuan para santri seperti dirinya belajar bahasa Arab adalah untuk berkomunikasi dengan Imam Malik, Imam Ghazali, Imam Syafi'i dan lain-lain. Mereka ingin memahami pemikiran tokoh tokoh besar itu. Kalau sekedar menawar sajadah di Pasar Seng, maka santri juga bisa. Tapi kalau harus bicara bahasa Arab setiap hari, tidak ada gunanya karena tetangganya orang Madura semua. Mendengar hal itu Cak Nur tersenyum dan hadirin tertawa.[footnoteRef:54] [54:  Ulil absor abdallah, “kiai badri Kraksaan dan cak nur”.] 

	2. Dasar-Dasar Pembelajaran Kitab Kuning
	Pada umumnya, mempelajari bahasa Arab dan khazanah intelektual Islam klasik di beberapa pondok pesantren dimulai dengan menghafal teks-teks kaidah nahwiyah dan shorfiah baru kemudian setelah dirasa cukup santri mulai menelaah isi kitab kuning dengan sorogan maupun bandongan. Kitab-kitab kaidah bahasa Arab, seperti 'Imriți, Nadzâm Maqsud, Al-fiyyah Ibn al-Malik, harus dihafalkan terlebih dahulu sebelum santri memahami kandungan maksudnya. K.H. Ali Wafa Baidlowi menerapkan metode yang agak berbeda, yaitu tidak berangkat dari hafalan tetapi dari pemahaman dan praktik yang dilakukan terus menerus sejak awal. Dalam hal ini, metodenya dapat digambarkan sebagai berikut:
a. Santri mempelajari dan memahami kaidah dasar nahwiyah dalam kitab al-Ajrumiyah karangan Syekh Ash-Sonhaji dan Mutammimah beserta syarah-nya yang ditulis oleh Muhammad bin Ahmad al-Ahdal, serta kaidah dasar shorof dalam kitab Amtsilat al-Taşrifiyah. Hal itu dilakukan berbarengan dengan praktik berulang-ulang sampai santri hafal dengan sendirinya dan memahami bentuk i’rab dan sighat. Nanti setelah mampu membaca kitab kuning, santri bisa memperluas pemahamannya dengan mengkaji, bahkan menghafal, kitab-kitab dengan cakupan yang lebih luas seperti Imriti, Nadzam Maqsud, Alfivyah Ibn Malik dan Jami al-Durus
b. Menghafal mufrodat sebanyak-banyaknya, baik secara langsung dengan menghafal kata-kata pilihan maupun tidak langsung dengan cara memperbanyak latihan membaca kitab. Karena dengan memperbanyak membaca kitab, maka kosa kata yang dihafal akan bertambah dengan sendirinya. 
c. Rutin muthola'ah (membaca) kitab setiap malam dengan keras, tepat dan pelan sehingga santri yang lain bisa saling menyimak, termasuk menanyakan apa yang tidak dimengerti kepada teman senior yang lebih paham.
d. Di kelas, guru dianjurkan untuk menerapkan metode sorogan, sehingga setiap siswa berkewajiban untuk membaca apa yang telah dibaca oleh Ustadnya di kelas atau membaca hasil persiapannya sendiri.
	Inilah metode pembelajaran yang secara konsisten diterapkan oleh K.H. Ali Wafa Baidlowi dan dirasakan betul manfaatnya oleh para santri pada waktu itu." Beliau sering mengutip ayat Al-Qur'an surat Al-Insyirah ayat 7-8:
فإذا فرغت فانصب (۷) وإلى ربّك فارغب(7) 
Artinya: "Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap." 
Dengan metode ini, target pendidikan bisa dicapai dengan baik. Pada umumnya, santri sudah mampu membaca kitab kuning secara mandiri pada tahun ke-3 sampai ke-4. Mereka sudah mampu membaca kitab-kitab standar seperti ihya’ Ulum al-Din, Kifayat al-Ahyar dan Durrat al-Nasihun, padahal mereka memulainya dari nol, artinya mereka tidak memiliki kemampuan bahasa Arab sama sekali. Atau paling tidak santri bisa mencapai target tersebut pada tahun ke-6, terhitung sejak dia mulai mondok. Sebab itu, K.H. Ali Wafa Baidlowi sering mengatakan dalam forum-forum resmi maupun dalam perbincangan informal, bahwa semua santri Pesantren Darul Lughah Wal Karomah harus mampu membaca kitab kuning selama enam tahun dia mondok. Selain dari, pendidikan formal yang dia tempuh di Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA)


3. Berdirinya Program Pendidikan Bahasa Inggris
	Berdasarkan informasi yang dituturkan Ustad Zainul Hasan bahwa ketika ia memulai pendidikannya di pesantren pada tahun 1990, kursus atau pendidikan bahasa Inggris sudah ada la tidak mengetahui dengan pasti kapan kursus tersebut dimulai, akan tetapi tidak lama setelah ia masuk kursus tersebut berhenti. la menjelaskan, 
"Baru setelah saya mengajar bahasa Inggris tahun 1995, saya adakan poling seluruh santri tentang minat kursus bahasa Inggris. Ternyata 100 persen santri menginginkan kursus bahasa Inggris diadakan lagi. Setelah diajukan kepada K.H. Ali Wafa Baidlowi, ternyata beliau setuju. Kursus kemudian diadakan lagi samapai sekarang Tidak lama setelah itu saya berbincang-bincang dengan K.H. Mahmud Ali Wafa (Pengasuh sekarang). Waktu itu beliau berkata; Saya pernah banyak berlatih ngomong bahasa Inggris, K.H. Ali Wafa Baidlowi tidak begitu senang. Akan tetapi saya tidak tahu, apakah ketidaksukaan beliau berlaku untuk saya pribadi atau untuk seluruh santri. Akan tetapi, saat ini saya tidak berfikir akan meniadakan kursus bahasa Inggris karena sudah menjadi keputusan bersama.”[footnoteRef:55] [55:  Zainul hasan sekilas tetang Darul Lughah Wal Karomah] 

	Walaupun pada waktu itu, K.H. Ali Wafa Baidlowi bisa jadi kurang senang dengan bahasa Inggris, namun beliau tidak melarang pendidikan bahasa Inggris di pesantren. Hal demikian disebabkan karena beliau melihat kemampuan bahasa Inggris sebagai kebutuhan dan keinginan santri untuk 
4. Pendirian Lembaga Pendidikan SMP dan SMK
Seiring dengan terus bertambahnya jumlah santri, keberadaan lembaga pendidikan yang selama ini menjadi tempat belajar santri, mulai dianggap kurang menampung kebutuhan dan keinginan wali santri. Madrasah Diniyah (MADIN) Darul Lughah Wal Karomah, MTs Darul Lughah Wal Karomah dan MA Darul Lughah Wal Karomah, dinilai hanya memenuhi masyarakat yang lebih banyak mendalami keilmuan, khususnya di bidang agama Islam. Padahal di saat yang sama, masyarakat mulai perlu mendalami ilmu-ilmu umum, bahkan pendidikan keterampilan yang berorientrasi pada kerja mulai dikampanyekan secara besar besar oleh pemerintah. Belum lagi latar belakang santri juga banyak yang lulusan Sekolah Dasar (SD), sehingga membutuhkan jenjang lembaga pendidikan yang linear.
Setelah SMP Darul Lughah Wal Karomah berjalan dengan baik dan sampai meluluskan murid angkatan pertama, kemudian timbul lagi gagasan untuk mendirikan sekolah yang linear dengan lembaga pendidikan SMP. Sedangkan lembaga pendidikan yang linear dengan SMP adalah Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pilihannya ternyata jatuh pada SMK, dengan pertimbangan semakin tingginya minat masyarakat terhadap lembaga pendidikan yang dapat meluluskan siswanya dengan bekal siap kerja. 
Dengan berdirinya SMK Darul Lughah Wal Karomah, lulusan SMP dapat tetap menempuh jenjang pendidikan lanjutan yang linear sekaligus menyiapkannya dengan keahlian tertentu agar  bisa langsung kerja bagi yang berniat mencari kerja. SMK Darul Lughah Wal karomah resmi berdiri dengan ijin operasional dari Dinas Pendidikan Kab. Probolinggo No. 421/3387/426.101/2011. Siswa angkatan pertama berjumlah 36 orang dengan Kepala Sekolah Gus H. Ahmad Haidlori. Untuk saat ini SMK Darul Lughah Wal Karomah hanya dikhususkan untuk santri putra yang mana jumlah murid pertama berjumlah 36 orang.
5. Shalawat Ma'hadiyah dan Pengembangan Pesantren
Ketika meneruskan kepemimpinan ayahandanya, K.H Ali Wafa Baidlowi sadar betul bahwa tantangan yang dihadapinya tidak ringan. Problemnya bukan hanya pada pembaharuan kurikulum, melainkan juga pada jumlah santri yang belum banyak, kesejahteraaan tenaga pengajar dan insfrastruktur pesantren yang jauh dari memadai. Iklim sosial politik tidak memungkinkan pesantren mendapatkan donatur dengan mudah, dan pesantren belum menjadi rujukan utama pendidikan bagi masyarakat muslim secara luas.
Pesantren pada waktu itu masih identik dengan kaum sarungan yang kampungan, kurang terampil dan tidak laku di pasar tenaga kerja. Sebab itu, K.H. Ali Wafa Baidlowi berfikir bahwa pembaharuan kurikulum dan sistem saja tidak cukup untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan upaya riyadhoh batin (olah spritual) untuk mencetak santri yang berkualitas dan membangun eksistensi pesantren secara kokoh di tengah ungah masyarakat yang berubah dengan cepat. Sebagaimana umumnya dipahami, tradisi spritual merupakan elemen yang sangat penting dalam kultur pesantren, yang membedakannya dengan lembaga pendidikan yang lain.
Oleh sebab itu, selain meneruskan tradisi hizib, ratib, wirid, dan shalawat yang merupakan ciri khas pesantren pada umumnya, K.H. Ali Wafa Baidlowi kemudian menciptakan bacaan shalawat yang kemudian populer dengan "Shalawat Ma'hadiyah Shalawat tersebut selanjutnya dibaca secara rutin oleh santri setiap waktu secara bersama-sama sampai sekarang. sebagai doa dan penyerahan diri secara total (tawakkal) kepada Allah mengenai nasib dan masa depan pesantren. Karena bagaimanapun, pesantren tetaplah sebuah sarana untuk dakwah Islam. Berikut teks Shalawat Ma'hadiyah yang dikarang oleh KH. Ali Wafa Baidlowi
اللّهُمَ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمّدٍ صَلَاةً تَجْعَلُ بِهَا مَعْهَدَنَا دَارُ اللُّغَةْ والكَرَامَة مَعْهَداً مُبَارَكاً وَمَنْبَعَ عِلْمٍ نَافِعْ وَتَجْعَلُ بَهَا تَلاَمِيْذهُ ناَفِعِينَ لِلأُمَّة وتُشْهِيرُ بهَا صِيْتَهُ إلَى جَمِيعِ الأَنْحَاء وَتُكْثِيْرُ بِهاَ صِيْتَهُ و مُحْسِنِيهِ وَمُعَاِونِيهِ إلَى يَومِ القِيَامَةِ وَ تَجْعَلُنَا بِهَا إِمَامَا لِلْمُتَّقِين وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَبَارِكَ وَسَلّمِ
Artinya; "Ya Allah! Berikanlah shalawat (rahmat) kepada junjungan kami Nabi Muhammad, yang dengan rahmat itu engkau juga menjadikan pesantren kami Darul Lughah Wal Karomah pesantren yang berkah, menjadi tempat sumbernya ilmu yang bermanfaat, menjadikan semua santrinya berguna bagi masyarakat, nama baiknya tersebar luas di segenap penjuru, para pecinta dan simpatisannya semakin bertambah sampai hari akhir, dan semoga engkau menjadikan kami pemimpin dari orang orang yang bertakwa kepadamu. Semoga rahmat, berkah dan keselamatan senantiasa tercurah-limpahkan kepada keluarga nabi dan para sahabatnya."
Menurut penuturan Ustad Zainul Hasan, teks shalawat tersebut diedarkan dan diijazahkan pada santri kira-kira pada tahun 1995. Dirinya mendapatkan ijazah tersebut langsung dan K.H. Ali Wafa Baidlowi yang menjelaskan bacaan dan tujuan dan shalawat itu. Ada cerita unik yang dikemukakannya mengenai hal ini. 
"Saya mendapatkan teks bacaan dan ijazah-nya ketika mengikuti kelas K.H. Ali Wafa Baidlowi, kira-kira pada tahun 1995, Kiai sendiri yang mengedarkan mengeja dan menjelaskan bacaannya. Ketika sampai pada kata,
وتشهربها صيته إلى جميع الأنحاء وتكثريها محبيه ومحسنيه إلى يوم القيام
Saya bergumam dalam hati, rupanya Kyai ingin punya santri yang banyak dan pesantren yang terkenal di mana mana. Sampai di sini saya terkejut, raut wajah beliau berubah. Kiai seperti bisa membaca isi hati saya. Beliau kemudian menjelaskan dengan suara agak keras, bahwa beliau bukan orang yang tamak akan jumlah santri dan kemasyhuran. Beliau hanya menginginkan jumlah santri 1000 orang dan infrastruktur yang ideal untuk standar sistem dan pengembangan, sehingga kesejahteraan tenaga pengajar bisa terjamin, kualitas santri terjaga, dan pengaruh pesantren sebagai sarana dakwah tetap berlanjut. Beliau tidak menginginkan santri lebih dari 1000 orang, mengingat tenaga pendidikan yang dimiliki saat itu."[footnoteRef:56] [56:  Wawancara dengan ustd zainul hasan 27 juli 2022.] 

          Dari diskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari Shalawat Ma'hadiyyah yang diciptakan K.H. Ali Wafa Baidlowi adalah memohon pertolongan Allah dan syafa'at Rasulullah untuk mampu menjawab berbagai tantangan yang dihadapi pesantren saat itu. Shalawat tersebut tidak sama sekali untuk tujuan kemasyhuran pribadi dan pesantren sebagai lembaga pendidikan yang didirikan oleh ayahandanya. Akan tetapi, untuk eksistensi pesantren sebagai sarana dakwah Islam dan mencetak kader-kader yang berkualitas.
          Dalam perkembangannya, sepeninggal K.H. Ali Wafa Baidlowi teks Shalawat Ma'hadiyyah sedikit berubah. Adalah Ny. Hj. Robi'ah Adawiyah, adik dari K.H. Ali Wafa Baidlowi yang terkenal alim khususnya dalam ilmu faraid, yang kemudian menambahi satu kata di dalam teks aslinya. Menurut beliau. sebuah doa harus spesifik Mengingat problem yang dihadapi pesantren pada waktu itu, beliau kemudian menambahkan kata  معاونية (dan para penolongnya). Pertolongan Allah diharapkan datang tidak hanya dalam bentuk santri yang bertambah, akan tetapi juga tenaga pengajar, donatur pesantren, infrastruktur pendidikan, dan kesejahteraan wali santri semakin membaik.[footnoteRef:57]  [57:  Wawancara dengan ustd zainul hasan 27 juli 2022] 

Teks Shalawat Ma'hadiyyah kemudian mengalami sedikit perubahan sebagai berikut.
اللّهُمَ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمّدٍ صَلَاةً تَجْعَلُ بِهَا مَعْهَدَنَا دَارُ اللُّغَةْ والكَرَامَة مَعْهَداً مُبَارَكاً وَمَنْبَعَ عِلْمٍ نَافِعْ وَتَجْعَلُ بَهَا تَلاَمِيْذهُ ناَفِعِينَ لِلأُمَّة وتُشْهِيرُ بهَا صِيْتَهُ إلَى جَمِيعِ الأَنْحَاء وَتُكْثِيْرُ بِهاَ صِيْتَهُ و مُحْسِنِيهِ وَمُعَاِونِيهِ إلَى يَومِ القِيَامَةِ وَ تَجْعَلُنَا بِهَا إِمَامَا لِلْمُتَّقِين وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَبَارِكَ وَسَلّمِ
Artinya; "Ya Allah! Berikanlah shalawat (rahmat) kepada junjungan kami Nabi Muhammad, yang dengan rahmat itu engkau juga menjadikan pesantren kami Darul Lughah Wal Karomah pesantren yang berkah, menjadi tempat sumbernya ilmu yang bermanfaat, menjadikan semua santrinya berguna bagi masyarakat, nama baiknya tersebar luas di segenap penjuru, para pecinta dan simpatisannya semakin bertambah sampai hari akhir, dan semoga engkau menjadikan kami pemimpin dari orang orang yang bertakwa kepadamu. Semoga rahmat, berkah dan keselamatan senantiasa tercurah-limpahkan kepada keluarga nabi dan para sahabatnya."
Dua versi di atas sama-sama dipakai menjadi ritual rutin di Pesantren Darul Lughah Wal Karomah, dengan tujuan yang sama yaitu sebagai sarana spritual untuk mengembangkan pesantren. Keberadaan versi kedua hanya melengkapi teks asli yang ditulis oleh K.H. Ali Wafa Baidlowi. Informasi berikutnya yang dikemukakan oleh KH. Abdul Wahid Umar menyebutkan bahwa KH. Ali Wafa Baidlowi memang menganjurkan semua santri dan alumni untuk membaca Shalawat Ma'hadiyah, termasuk kepada dirinya. Menurut beliau, ada perbedaan dalam ritual pengamalannya yang perlu diperhatikan.
Ketika seorang santri membacanya di kompleks pesantren maka teksnya adalah , akan tetapi ketika dia berada di luar kompleks pesantren maka teksnya harus diperjelas dengan menambah keterangan Namun yang معهدنا داراللغة والكرامة yang lebih spesifik menjadi patut dikemukakan dan paling penting dari semuanya adalah bahwa K.H. Ali Wafa Baidlowi sebetulnya melanjutkan tradisi yang sudah dirintis oleh salafuna ash-shalih (ulama-ulama' shaleh di masa terdahulu), yaitu menggabungkan doa dan shalawat.Tujuan utama dari seluruh bacaan shalawat tidak terletak pada muatan doanya, tetapi pada usaha untuk menjaga hubungan yang kuat dengan Allah, Rasulullah dan salafuna ash-shalih.[footnoteRef:58] [58:  Wawancara dengan kiai Abdul Wahid Umar di kraksaan,tanggal 27 juli 2022] 

Demikianlah beberapa potret singkat tentang pembaharuan sistem dan kurikulum pesantren oleh K.H. Ali Wafa Baidlowi. Selain tentu saja pembangunan gedung-gedung baru untuk asrama santri dan tempat belajar, penambahan jumlah santri, institusionalisasi tradisi pencak silat di pesantren menjadi bagian dari IPSI (Ikatan Pencak Silat) Pagar Nusa NU, prestasi santri di berbagai even, dan lain sebagainya. K.H. Ali Wafa Baidlowi wafat pada hari Selasa, tanggal 14 Oktober 1997 bertepatan dengan 12 Jumadil Akhir 1418 H. Beliau wafat karena yang dideritanya. Kecintaan beliau pada santri, pesantren dan ilmu pengetahuan begitu mendalam. Bahkan dari atas kursi roda  beliau masih menyempatkan diri mengajar santri dan memikirkan pesantren yang pada saat itu 
terus berkembang Berdasarkan kesepakatan keluarga, estafet kepemimpinan kemudian  dilanjutkan oleh putra sulungnya, K.H. Mahmud Ali.[footnoteRef:59] [59:  Wawancara dengan zainul hasan di kraksaan  27 juli 2022] 

C. Darul Lughah Walkaromah Masa K.H. Mahmud Ali Wafa[footnoteRef:60] [60:  Wawancara dengan Gus H Ahmad haidlori di kraksaan  01 agustus 2022] 

	Wafatnya K.H. Ali Wafa Baidlowi menyisakan kesedihan yang begitu mendalam bagi keluarga besar pesantren Darul Lughah Wal Karomah Kesedihan bukan semata-mata karena beliau wafat di usia relatif muda, melainkan terdapat ketidaksiapan Pesantren Darul Lughah Wal Karomah ditinggal beliau. Apalagi usia putra-putri beliau yang masih sangat muda, dimana Maulana Mahmud (sebutan K.H. Mahmud Ali Wafa muda) sebagai putra sulung K.H. Ali Wafa Baidlowi masih berusia 24 tahun dan belum menikah. Dengan kondisi seperti ini, banyak kalangan menilai beliau terlalu cepat meninggalkan Pesantren Darul Lughah Wal Karomah di saat yang sama Maulana Mahmud mungkin belum berfikir dan mempersiapkan diri menjadi ngasuh di usia itu.
	Namun kepemimpinan pesantren bagaikan sebuah negara, harus tetap berlanjut untuk memberikan jawaban, ketenangan, dan kepastian eksistensinya terhadap rakyatnya. Begitu juga dengan pesantren juga harus segera memiliki pengasuh, agar santri, alumni, wali santri dan masyarakat secara umum dapat tenang dan percaya dengan Pesantren Darul Lughah Wal Karomah. Maka, setelah K.H. Ali Wafa Baidlowi wafat, segera dalam waktu yang relatif singkat. Maulana Mahmud di tunjuk sebagai pengasuh Pesantren Darul Lughah Wal karomah yang ke-3 (tiga). Mengenai usia Maulana Mahmud yang masih muda dan dikhawatirkan akan menimbulkan keraguan bagi masyarakat nampaknya keluarga punya solusi tersendiri. Di awal tahun tahun 2002, ada komitmen bersama dari keluarga pengasuh bahwa dalam melaksanakan tugas-tugas kepengasuhan, K.H Mahmud Ali Wafa dibantu penuh oleh keluarga pengasuh Komitmen ini untuk menjawab keraguan masyarakat dan sekaligus menandakan era baru bagi Pesantren Darul Lughah Wal Karomah. Dengan sumber daya manusia yang sangat memadai yang dimiliki keluarga pengasuh, distribusi tugas dan tanggung jawab kepengasuhan dapat berjalan dengan baik.
	Era K.H. Mahmud Ali Wafa seakan menjadi masa emas dari masa sebelumnya, karena Pesantren Darul Lughah Wal Karomah secara bertahap mengalami kemajuan di berbagai bidang. Jumlah santri yang terus bertambah, gedung-gedung baru terus dibangun, lembaga pendidikan baru berdiri, kegiatan kegiatan inovatif untuk menunjang keilmuan dan keterampilan dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris. benar-benar terjadi pada masa ini. Pencapaian pada masa K.H. Mahmud Ali Wafa ini tentu tidak sama dengan fase-fase dalam sebuah peradaban yang digambarkan Ibnu Kholdun, akan mengalami siklus dari pertumbuhan, perkembangan, kejayaan, kemunduran, hingga kerutuhan, dan berulang kembali melalui peradaban yang lainnya. Dalam beberapa perdaban, mungkin ada benarnya, tetapi fase-fase itu terjadi dalam kurun waktu ratusan tahun, sementara usia pesantren Darul Lughah Wal Karomah masih sangat muda. Selain itu banyak pesantren-pesantren yang terus maju dan menunjukkan perkembangan secara terus menerus dengan inovasi-inovasi baru tanpa terlihat memasuki fase kemunduran, meski sudah berusia cukup tua. Sebut saja pesantren Sidogiri, Lirboyo, Sarang, dan lainnya sebagainya merupakan pesantren yang eksis dan terlihat selalu mengalami perkembangan hingga sekarang tanpa mengalami kemerosotan yang berarti apalagi keruntuhan. 
	Fokus pengembangan Pesantren Darul Lughah Wa Karomah pada masa K.H Mahmud Ali Wafa, tetap memelihara karakteristik pesantren yang sudah dibentuk sejak kelahirannya yaitu pada masa Kyai Baidlowi Kompetensi membaca kitab kuning, terampil berbahasa Arab terus dikembangkan dengan lahirnya inovasi-inovasi pembelajaran cepat dan berdirinya lembaga-lembaga bahasa Oraganisasi Pagar Nusa Darul Lugahah Wal Karomah juga tetap eksis dan berkembang dengan banyaknya santri yang menjadi juara baik tingkat kabupaten hingga provinsi dan bahkan tingkat nasional Selain itu, untuk menjawab kebutuhan masyarakat yang beragam dangan latar belakang pendidikan santri yang berbeda-beda, Pesantren Darul Lughah Wal Karomah juga mendirikan beberapa lembaga pendidikan baru, selain yang sudah ada.
1. Perkembangan Jumlah Santri
	Di akhir tahun 1990-an atau di awal K.H. Mahmud Ali Wafa sebagai pengasuh, jumlah santri Pesantren Darul Lughah Wal Karomah masih berkisar 300-an orang yang terdiri dan putra-putri. Kemudian memasuki awal tahun 2000-an mulai mengalami perkembangan dengan semakin bertambahnya santri yang berdatangan ke Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Penambahan ini sangat terlihat ketika asrama santri yang tersedia mulai kesulitan menampungnya. Kondisi ini menjadi perhatian pengasuh, yayasan, dan keluarga untuk menemukan jalan keluarnya. Dalam rapat khusus yang sengaja diadakan dengan agenda menyikapi jumlah santri, mengahasilkan dua opsi, pertama, membatasi jumlah santri dengan konsekuensi menimbulkan kekecewaan calon santri yang berniat mondok Kedua tidak membatasi dengan konsekuensi pesantren harus siap membangun asrama dan tentu ruang-ruang kelas baru di masing masing lembaga pendidikan. Setelah mempertimbangkan banyak hal, akhirnya rapat memutuskan untuk memilih opsi yang kedua dengan kondisi keuangan yang tidak memadai untuk segera membangun sarana dan prasarana baru Sejak tahun 2001, bangunan asrama dan ruang-ruang baru terus dibangun meski dengan mengadalkan pinjaman pihak keluarga dan pihak lainnya. Hasilnya seperti yang diterlihat hari ini  cangkruk cangkruk yang di awal kepengasuhan Mahmud Ali Wafa masih banyak, tidak lagi ditemukan kan gedung-gedung bertingkat hingga lantai 3 (tiga) haik & maupun di putri. Pembangunan pembangunan sarana untuk menampung santri terus disesusaikan dan tidak terasa jumlah santri yang melibihi 1000 orang di tahun 2007 tertampung di asrama santri meski dengan rasio yang tidak akibat terlalu padat Kondisi ini terus menjadi perhatian pengasuh yayasan dan keluarga agar santri dapat menempati empat yang standar.
	Hanya saja gencarnya pembangunan gedung-gedung baru terkendala lahan yang terbatas dengan semakin minimnya ruang Kendala ini semakin komplek, selain butuh dana besar  membebaskan tanah di daerah Kraksaan, pemilik tanah sekitar pesantren juga enggan menjualnya. Namun demikian. pilihan untuk terus menerima santri dengan jumlah berapapun dengan kesiapan membangun fasilitas yang memadai, sudah terlanjur disepakati dan menjadi komitmen bersama Untuk mengantisipasi kendala ini, jalan satu-satunya tetap mencari han baru walaupun agak jauh dari area pesantren. Di tahun 2020 Pesantren behasil membebaskan tanah seluas 950 M² vang ada di daerah Patemon Sidomukti Kraksaan untuk pembangunan gedung-gedung Pesantren Darul Lughah Wal Karomah di masa mendatang. Dan sekarang lebih dikenal dengan sebutan DWK 2.
2 Inovasi Pembelajaran Cepat Membaca Kitab Kuning
	Di tengah banyaknya inovasi-inovasi pembelajaran kitab kuning dengan metode cepat menjadi tantangan sendiri bagi Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Pesantren yang didirikan oleh Kiai Baidlowi bernama "Darul Lughah” berarti "gudang bahasa” tentu tidak bisa berdiam diri apalagi karakter masyarakat di era K.H Mahmud Ali Wafa merupakan masyarakat yang serba cepat seiring cepatnya arus informasi transportasi dan telekomunikasi. Tantangan ini akhirnya dijawab dengan mengadopsi metode Nubdzatul Bayan. Untuk mendapatkan izin atau ijazah penggunaan metode tersebut, K.H. Mahmud Ali Wafa mengirimkan beberapa ustad senior untuk belajar thoriqoh,Nubdzatul Bayan dan sekaligus minta sanad-nya Ketersambungan sanad keilmuan tetap penting dalam tradisi pesantren, sehingga tidak ada santri belajar tanpa guru. Para ustadz senior yang di kirim Kyai H Mahmud Ali Wafa, belajar ke pengarang Kitab Nuhdzarul Bayan yaitu K.H Abd Mu’in Bavan di Pesantren Mambau Ulum Bata Pamekasan Madura yang di asuh oleh K.H. Abd Hamid AMZ. Dengan modal ilmu dan ijazah dari Kyai Abd Mu’in selera membaca kitab kuning Nubdzatul Bayan resmi diterapkan di Pesantren Daral Lughah Wal Karomah.
	Kitab Nubdzatul Bayan  merupakan kitab yang memuat tata cara  membaca kitab kuning dengan cepat dan sudah digunakan di beberapa pesantren. Metode akselerasi ini dinilai sebanding dengan metode Al Miftah Lil Ulum yang Pesantren Sidogiri implementasikan dari metode Nubdzatul juga menekankan santri diharapkan mampu membaca kitab kuning dalam waktu singkat dan dapat menguasai dan menghafal berbagai kitab kuning. Target ini sesuai dengan K.H Mahmud Ali Wafa agar santri Pesantren Darul Lughah Wal Karomah bisa membaca kitab kuning lebih cepat dan membutuhkan waktu selama 6 tahun.


	Tren percepatan tersebut, tentu beriringan dengan semangat tinggi pengelola Pesantren Darul Lughah Wal Karomah yang sudah ditunjukkan sejak awal ke pengasuhan K.H Mahmud Ali Wafa. Pada tahun 1998 terjadi perubahan sistem klasikal di Madrasah Diniyah yang semula memiliki Ula Wustha, dan Ulya, kemudian dipercepat dengan Muallimin yang hanya ditempuh 6 tahun. Kurikulum pun disusun  untuk memenuhi target 6 tahun santri bisa bahasa dan membaca kitab kuning Pada saat itu target 6 tahun kan target tercepat ditentukan oleh Pesantren Darul Wal karomah di banding pesantren lainnya. Namun perkembangan zaman, dengan metode Nubdzatul Bayan dapat diperpendek menjadi 2-3 tahun santri dapat membaca kitab kuning.
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PENUTUP

1. [bookmark: _Toc111555815]Kesimpulan 
	 Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah tentang Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Pada Tahun 1948 dapat diambil beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut dipaparkan  sebagai berikut ;
1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah  di  Sidomukti Pada Tahun 1948  angkatan pertama Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah  yang berasal dari Kraksaan Sidomukti, yang kemudian didirikanlah Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah  oleh K.H Baidlowi  pada Tahun 1948. Yang menjadi latar belakang di dirikannya Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah  ini karena di dasari oleh niat yang mulia dari para pendiri Pondok Pesantren ini dan tuntutan dari masyarakat setempat yang menginginkan anak-anaknya bersekolah namun mereka tidak mempunyai dana yang cukup untuk menyekolahkan anak mereka di sekolah umum, yang biayanya masih standart.

2. Perkembangan Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah  di Sidomukti pada Tahun 1990  Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah  yang awal berdirinya  sudah beralih menjadi sekolah dan  Perkembangan ini berubah pada periode K.H.Ali Wafa Baidlowi. Perkembangan fisik dari Pesantren Darul Lughah Wal Karomah  sendiri bisa dilihat dari bangunan-bangunan yang dulu hanya bedengan batu bata sebelum dibendung jalanan setelah itu baru dibangun cangrukan , dan sekarang sudah dibangun ruang kelas dan beberapa fasilitas lainnya guna mendukung proses belajar mengajar di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah . Mengenai perkembangan non fisik dapat dilihat dari bertambahnya jumlah tenaga pengajar di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah tersebut.
[bookmark: _Toc111555816]Saran
 1. Bagi pembaca pada umumnya mari kita dukung perkembangan pondok pesantren untuk memajukan pendidikan Islam yang menjadikan Al-Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman hidup.
 2. Untuk Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah hendaknya agar selalu berprogres dan dinamis, untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman dengan demikian pendidikan Islam akan selalu berkembang seiring perubahan waktu.

3. Dalam melakukan penelitian kualitatif, keabsahan dan analisis data harus dilakukan dengan sebaik mungkin agar data yang disajikan dapat sejalan dengan fakta yang ada dilapangan.
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Transkip wawancara
Kode		 :01/1-W/A-1/25VII/2022
Nama informan	: Abdul Fatah
Tanggal		:25 juli 2022
Disusun jam	:21.00-22.00 WIB
Tempat wawancara	:Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah
Topik Wawancara	:	Bagaimana  Sejarah Pondok Pesantren 
Transkip wawancara
	
	Wawancara 

	Peneliti 
	Bagaimana sejarah pondok pesantren 

	
Informan
	menurut saya  setelah pembangunan pondok  pesantren perkembangannya sangat meningkat dan  mendapatkan suppotr dari alumni dan  pengasuh yang masih membantu meningkatnya pesantren menjadi besar dan bisa menyebar luas sampai saat ini dan menggunakan alat komunikasi dengan cepat

	Reflektif
	Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan salah satu ustad di pesantren Darul Lughah Wal karomah bahwa sejarah pesantren yang ingin di ketahui dalam sejarah pesantren 




Kode		 :01/2-W/A-1/25VII/2022
Nama informan	: Zainul hasan 
Tanggal		:25juli 2022
Disusun jam	:19.00-2.0 0WIB
Tempat wawancara	:Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah
Topik Wawancara	:	Bagaimana  Sejarah Pondok Pesantren 
Transkip wawancara
	
	Wawancara

	Peneliti 
	Bagaimana sejarah pondok pesantren 

	
Informan
	seiring waktu sejarah pesantren akan memberikan pengetahaun agama yang mendalam dan didikan pesantren dan mengarahkan sifat sifat kepada  karaktrer yang terpuji, sehingga beliau dikena sososk yang baik, suka bersahabat dan juga menolong orang lain”


	Reflektif
	Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan salah satu ustad di pesantren Darul Lughah Wal karomah bahwa sejarah pesantren yang ingin di ketahui banyak orang atau alumni dan santri Darul Lughah Wal karomah, mengenai perjuangan sosok Kyai baidlowi dan keturunannya.




Kode		 :01/3-W/A-2/25VII/2022
Nama informan	: K.H. Abdul wahid
Tanggal		:25 juli 2022
Disusun jam	:22.00.23.00 WIB
Tempat wawancara	:Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah
Topik Wawancara	:	Bagaimana  diamika  pesantren Darul Lughah Wal Karomah
Transkip wawancara
	
	Wawancara

	Peneliti 
	 Bagaimana  diamika  pesantren Darul Lughah Wal Karomah

	
Inform
	menurut saya dalam dinamika pesantren sangatlah berjalan dengan cepat atas pembangunan . dari awal mula pembangunannya  masih kecil hingga saat ini membangunan  pesantren menjadi besar atas bantuan orang lain atau alumni”


	
Reflektif
	Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan salah satu pengasuh di pesantren Darul Lughah Wal karomah bahwa pesantren yang kini menjadi perubahan yang sangat bagus.




Kode		 :01/4-W/A-2/25VII/2022
Nama informan	:K.H Ahmad haidlori
Tanggal		:25 juli 2022
Disusun jam	:22.00.23.00 WIB
Tempat wawancara	:Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah
Topik Wawancara	:	Bagaimana  diamika  pesantren Darul Lughah Wal Karomah
Transkip wawancara
	
	Wawancara

	Peneliti 
	 Bagaimana  diamika  pesantren Darul Lughah Wal Karomah

	
Informan
	pesantren  Darul Lughah Wal Karomah secara bertahap mengalami kemajuan di berbagai jumlah santri yang terus bertambah, gedung gedung baru terus dibangun,lembaga pendidikan baru berdiri kegiatan inovatif untuk menunjang keilmuwan dan keterampilan dalam bahasa dan basa inggris, benar benar terjadi pada masa ini, hingga pertumbuhan dan perkembangan, kejayaan, kemunduran, hinnga kerutuhan, dan berulang kembali melalui peradaban yang lainnya. Selain itu banyak pesantren pesantren yang mengalami terus maju dan menunjukkan perkembangan secara terus menerus dengan inivasi inovasi baru tanpa terlihat memasuki fase kemunduran, meski sudah berusia cukup tua.


	Reflektif
	Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan salah satu pengasuh di pesantren Darul Lughah Wal karomah bahwa pesantren yang kini menjadi perubahan yang sangat bagus.sudah keberdaan pesantren sebagai institusi pendidikan tradisional dan modern.




















Observasi
Kode                                                    :  01/O /A1/01/VII/2022
Tanggal                                               :  02 agustus  2022
Jam                                                      : 10.00 wib
Kegiatan observasi                              :  sejarah pondok pesantren dalam mengembangkan lembaga pendidikan 
	Observasi
	Dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa sejarah   pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah benar- benar dilakukan pengembangan lembaga pedidikan pesantren 

	Reflektif
	Dari observsi yang dilakukan oleh peneliti, pada Ibu Nyai Sayidah Naili Zulfa  selaku  pengasuh pondok pesantren  Darul Lugha Wal Karomah membantu menjelaskan sejarah pesantren   












DOKUMENTASI 

Kode                                                    :  01/O /A1/01/VII/2022
Tanggal                                               :  02 agustus  2022
Jam                                                      : 10.00 wib
Isi dokumentasi                                         :
	Foto  Mahasiswa  Disamping Papan Nama Pondok Pesantren / Madrasah:
	[image: ]

	Foto Mahasiswa Dengan Pengasuh / Pemimpin Pondok Pesantren / Madrasah Waktu Observasi:
	[image: ]



	Foto Pondok Pesantren / Madrasah Aliyah:
	[image: ]





	Foto pondok pesantren putri darul lughah wal karomah 
	[image: ]
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QURROTU AINI dialahirkan di probolinggo pada tanggal 10 juni 2001. Anak ke dua dari tiga bersaudara,pasangan bapak shalahuddin dan ibu masrauda. Peneliti menyelesaikan pendidikan sekolah dasar SDN sidopekso pada tahun 2012,kemudian peneliti melanjutkan pendidikan di MTS Darul Lughah Wal Karomah tamat pada tahun 2015 dan melanjutkan di MA Darul Lughah Wal Karomah pada tahun 2018, peneliti melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi tepatnya di Universitas Islam Zainul Hasan (UNZAH) fakultas tarbiyah dan prodi Pendidikan Agama Islam, peneliti menyelesaikan kuliah starata satu (S1)
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